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PRAKTIK JUAL BELI BONEKA DITINJAU DARI PRINSIP TAUHID 

EKONOMI SYARIAH 

(Studi Kasus Pasar Cendrawasih Kota Metro) 

 

ABSTRAK 

Oleh : 

MERLY CAHYA PUTRI  

 

aaaaaaaJual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak 

yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga 

barang yang dijual dengan cara yang dibenarkan oleh syariah Islam. Dari 

penjelasan tersebut bahwasanya jual beli harus sesuai dengan Syariat Islam tanpa 

adanya kecurangan salah satu pihak, terutama mempehatikan objek yang 

diperjualkan atau dijadikan usaha dalam masyarakat muslim, untuk itu bagaimana 

dengan praktik jual beli boneka di pasar Cendrawasih kota Metro. 

aaaaaaaPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui jual beli boneka ditinjau dari 

prinsip tauhid ekonomi Syariah. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah 

jenis penelitian lapangan bersifat kualitatif. Sumber data yang penulis gunakan 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder, sumber data primer 

diperoleh melalui wawancara yaitu kepada pemilik toko, karyawan, dengan 

menggunakan purposive sampling dan pembeli boneka dengan menggunkan 

sampel aksidental, sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku, internet dan 

sumber lainnya. Teknik pengumpulan data penulis menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan analisa induktif. 

aaaaaaaBerdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli boneka di pasar 

Cendrawasih kota Metro didasari atas saling merelakan. Dalam pelaksanaannya 

sudah sesuai dengan prinsip tauhid ekonomi syariah. Hal ini dilihat dari berbagai 

macam jenis dan fungsi boneka yang diperjual-belikan di toko Arjen tidak 

mengarah ke kepentingan ibadah serta tidak dipergunakan sebagai media 

persembahan dan kemaksiatan. Dengan demikian disarankan kepada pemilik toko 

untuk berhati-hati memilih barang yang diperjual-belikan atau sebagai objek 

usaha sehingga tidak bertentangan dengan batasan-batasan konsep ekonomi 

syariah. 
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MOTTO 

 

ُ صَوَِ  سَصُْ  َ عَيْ  ُ  عَ مَ الْفخَْحِ  َ    شِِ ْ يِ  ًَنََّ ْْ , اللهِ صلٔ الله علَ٘ ّصلن ٗقَُ

َْ  وَِكنَّتَ  ُُ ْٗشِ : َّ ٌْزِ ْ٘ختَِ ّالْخِ الْوَ َّ َْ٘  الْخَوْشِ  مَ  َ ْْ لََُ حَشنَّ سَصُ َّ إىِنَّ اللهَ 

 ...ّااصٌََْ مِ 

 

“Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya dia mendengar Rasulullah Saw. Bersabda di 

tahun penaklukan Mekkah dan ketika itu dia berada Mekkah, sabdanya: 

Sesungguhnya Allah dan Rasul-nya telah mengharamkan penjualan Khamer, 

bangkai, babi dan berhala (patung)”...  (HR. Muslim). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

 aaaaaaaManusia adalah makhluk sosial yang memiliki kodrat hidup 

bermasyarakat, serta saling membutuhkan antara satu sama lain dalam 

memenuhi kebutuhannya. Dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, salah 

satunya dengan cara jual beli. Jual beli merupakan kata lain dari al-bai’ yang 

berarti menukar dan menjual, sehingga jual beli bermakna suatu perjanjian 

tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai diantara kedua belah 

pihak yang saling ridha dengan ketentuan yang dibenarkan syariah Islam.
1
 

 Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 

bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi dirinya tanpa bantuan orang 

lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang 

dibutuhkannya harus diganti dengan barang yang sesuai.
2
 

Perkembangan salah satu cabang muamalah ini sangat signifikan. Jual 

beli yang pada dasar hukumnya halal selama tidak bertentangan dengan 

hukum syara‟, ternyata dapat berubah  hukumnya ketika ada unsur-unsur yang 

tidak terpenuhi. 

Untuk  memenuhi kebutuhan hidup dalam memperoleh materi, 

bekerja dalam pandangan Islam sangatlah penting sebagai refleksi jiwa  

syariah yang semata mata  pekerjan yang dilakukan untuk beribadah kepada 

Allah SWT. Bekerja merupakan salah satu perintah Allah yang harus 

                                                           
       

1
 Nizaruddin, Fiqih Muamalah, Cet I, (Yogyakarta: Idea Press, 2013),  h . 89-90 

       
2
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung:  Pustaka Setia 2001), h. 75  
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dilakukan oleh  manusia di dalam kehidupannya. Hal ini terlihat dari aturan 

yang diberikan oleh Allah dan Rasul tentang tata cara bekerja atau berusaha 

yang sesuai dengan tuntutan Islam  dalam QS. Al-Jumuah ayat 10 . 

                          

        

Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimuka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung”.
3
 

 

Di dalam ayat tersebut, memberikan motivasi agar bekerja keras dan 

menjadi manusia yang maju. Selain ibadah, umatnya diperintahkan untuk 

mencari karunia Allah dimuka bumi ini. Pemenuhan hidup dalam ekonomi 

sangatlah penting namun kebutuhan akhirat juga penting dan islam juga 

memenuhi kesejahteraan manusia di kehidupan akhirat. 

Menurut Muslich, selain memenuhi syarat dan rukun, jual beli pun harus 

memiliki etika norma bisnis. Etika bisnis dalam pandangan Islam 

adalah penerapan prinsip-prinsip ajaran islam yang bersumber pada 

Al-quran dan sunnah nabi dalam dunia bisnis perkembangan zaman, 

dengan mempertimbangkan ruang dan waktu.
4
 

 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Namun tidak semua cara dalam memenuhi kebutuhan tersebut 

di benarkan oleh syariat Islam. 

 

 

 

                                                           
       

3
 QS. Al-Jumuah (62) : 10 

  
4
 Muslich, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 2004), h. 43  
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Dalam surat An-Nisaa‟ ayat 29 Allah SWT berfirman : 

                      

                          

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama- suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”
5
 

 

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa dilarang untuk 

memakan harta orang lain dengan cara yang bathil kecuali dengan jalan 

perniagaan atau perdagangan atas dasar suka sama suka. Kata bathil menurut 

syara‟ diartikan sebagai mengambil harta orang dengan cara tanpa ada 

kerelaan dari pemiliknya, bermakna janganlah orang-orang mukmin menjadi 

tamak (rakus) terhadap hak orang lain dengan mengambil hak-hak itu tanpa 

melalui jalan yang benar, seperti berbuat curang, menipu dan sebagainya.
6
 

Sedangkan dalam jual beli, jual beli dikatakan sah bila terpenuhi rukun dan 

syaratnya. Karena bila salah satu dari rukun dan syaratnya tidak terpenuhi 

maka jual beli tersebut termasuk yang bathil atau tidak sah. 

Dalam ekonomi Islam, pengaturannya bersifat ketuhanan atau ilahiah 

(nizhamun rabbaniyyun) yakni berdasarkan aturan-aturan yang ditetapkan 

Allah swt. dalam Al-quran dan as-Sunnah serta berdimensikan akidah 

(keyakinan) dan akhlak (etika). Adapun batasan etika bisnis Islam yaitu 

                                                           
       

5
 QS. An-Nisaa (4) : 29 

       
6
 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, jilid I, 

(Semarang: PT. Pustaka Putra Rizki, 2000), h. 835 
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membahas perihal usaha ekonomi khususnya perdagangan dari sudut baik dan 

buruk serta salah dan benar menurut standar akhlak Islam.
 7

 

Aktifitas usaha dalam Islam memiliki keyakinan bahwa harta 

merupakan milik Allah, manusia hanya bertugas sebagai pengelola dan 

senantiasa menghiasi diri dengan akhlak yang mulia. Selain itu, Bagi 

pengusaha Muslim yang memiliki kemampuan di bidang industri atau 

ketrampilan harus memperhatikan aspek syariah, sehingga dalam melakukan 

kegiatan usaha pegusaha muslim akan senantiasa berpegang teguh kepada 

peraturan-peraturan syariah dalam melaksanakan jual beli, memilih objek 

yang diperjual belikan dan lain sebagainya.
8
 

Banyak objek yang dapat diperjual-belikan seperti boneka, lukisan, 

pakaian dan semua barang yang dibutuhkan oleh konsumen dalam memenuhi 

sandang, pangan, papan kehidupan sehari-hari. 

Dalam realitasnya, boneka dijadikan sebagai objek jual beli oleh 

pedagang karena konsumen cukup banyak, yakni berasal dari anak kecil, 

remaja dan dewasa. Bahkan orang dewasa membeli boneka ukuran besar 

dengan harga yang cukup mahal hanya untuk memenuhi keinginannya. 

Jual beli boneka yang berbentuk hewan, manusia dan tokoh fiksi. 

Banyak sekali konsumen yang meminati nya untuk di jadikan teman bermain 

dan pernak-pernik lainnya, baik dari kalangan dewasa dan anak-anak. Selain 

itu, Boneka juga termasuk kerajinan patung karena merupakan seni rupa tiga 

                                                           
       

7
 Muhammad Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan Islam, 

(Tangerang: Kholam Publishing, 2008), h. 61  

       
8
 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonaomi Keuangan Islam, 

diterjemahkan oleh Abu Umar Basyir, dari judul asli Ma La Yasa’ at-Tajira Jahluhu, (Jakarta: 

Darul Haq, 2008), h. 23 
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dimensi yang dicurahkan oleh seseorang dalam karya seni.
9
 Seni kerajinan ini 

biasanya di produksi dalam jumlah banyak untuk diperjualbelikan.  

Islam memberikan tuntunan bahwa memproduksi patung-patung yang 

diharamkan, tidak diiziinkan bagi kaum muslimin karena memberikan 

keuntungan ekonomis bagi pembuat dan penjualnya. Karena itu, Islam 

mengharamkan sesuatu, maka mengharamkan juga untuk memakan 

keuntungannya.
10

 Larangan tersebut juga diperingatkan oleh Rasulullah saw. 

dalam hadisnya yaitu : 

ٌْذَاْ يِ عَبنَّ سٍ ارِْ احََ  ٍُ سَُ لٌ  ٌْجُ عِ ْ٘ذِْ يِ اَ ِٔ الْحَضَيِ قَ    كُ عَيْ صَعِ

ًْض  ىُ اًِنَّوَ   فقََ َ  َٗ  اَ َ  عَبنَّ  سٍ ارِْ احََ  ٍُ سَُ لُ فقََ َ  َٗ  اَ َ  عَبنَّ سٍ أًِِّ اِ

ِّٗشَ فقََ  َ  اْ يُ  ٍِ الخنَّصَ   أًِِّ اصٌََُْ  ُزِ َّ ٌْعَتِ ٗذَِٓ  ْ٘شَخِٔ هِيْ صَ هَعِ

عَبنَّ  سٍ لََاحَُذِّ ثكَُ الَُِّ هَ  صَوِعْجُ سَصَُْ  ا للهِ صلٔ الله علَ٘ ّ صلن 

ٌْفخَُ  نَّٔ َٗ ْْ سَةً فَ ىِنَّ ا للهَ هُعَزِّ  َُُ حَ سَ صُ نَّْ ٗقَُُْ  صَوِعْخَُُ ٗقَُُْ  هَيْ صَ

ْ٘شَ  ٌَِ  فخٍِ فَِِ٘  اَ ذًَا لَ َّ حَ  ّْ ةً شَذِٗذَةً . فَِِ٘  الشُّ َْ ُ لُ سَْ  فشََ َ  الشنَّ

ْ٘كَ  ْ٘جَ الَِنَّ اىَْ حصٌَََْ  فعََلَ ْٗحَكَ اىِْ اَ َ َّ ْ َُُِ فقََ  َ   َّ اصْفشَنَّ  َّ

َِ سُّحٌ  ْ٘شَ فِ٘ ْٖ ٍ لَ  . ِِزَاالشنََّ شِ كُلِّ شَ

    Artinya Dari Said bin Abul Hasan r.a., katanya: pada suatu waktu, ketika 

saya berada didekat Ibnu Abbas, tiba-tiba datang seorang laki-laki. Kata 

laki-laki itu kepada Ibnu Abbas, “ ya, Ibnu Abbas! Sesungguhnya aku ini 

seorang manusia. Penghidupanku dari usaha tanganku sendiri. Aku 

bekerja membuat patung-patung”. Kata Ibnu Abbas, “tidaklah akan 

kuceritakan kepadamu selain apa yang kudengar dari ucapan Rasulullah 

saw. Beliau bersabda, “Barang siapa menggambar suatu patung, maka 

                                                           
       

9
 Beri, “Perbedaan Boneka dan Patung” dalam Abbeart.blogspot.co.id, diunduh pada 17 

April 2017 
       

10
Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, diterjemahkan oleh 

Didin Hafidhuddin, dari judul asli Durul Qiyam wal Akhlaq fil fil Iqtishodil Islami, (Jakarta: 

Robbani Pres, 1997), h. 61  
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sesungguhnya Allah akan menyiksanya sehingga ia memberi nyawa pada 

patung itu. Sedangkan ia tidak bisa memberi nyawa kepada patung itu 

untuk selama-lamanya.” Laki-laki itu menjadi sesak nafasnya. Tambah 

sesak, sehingga mukanya pucat. Kata Ibnu Abbas, “Celaka! Jika engkau 

tidak mau dan engkau hendak memperbuat juga, gambarlah pohon-pohon 

ini, yakni segala yang tidak bernyawa. (HR Bukhari).
11

  

 

Hadist tersebut menurut Yusuf Qardhawi, terdapat hikmah 

diharamkannya patung yakni untuk menjaga kemurnian tauhid, ekonomi dan 

akhlak kaum muslimin dalam beraktifitas atau berperilaku. Sehingga 

Rasulullah saw. memperingatkan ancaman siksaan bagi seseorang muslim 

yang bekerja sebagai pemahat patung atau membuat gambar yang bernyawa, 

termasuk mengambil keuntungan-Nya.
12

 

  Dari uraian diatas, manusia tidak diperbolehkan membuat patung 

dan segala sesuatu yang serupa dengan ciptaan Allah, agar menjauhi adzab 

pada hari kiamat kelak. Serta melarang kaum muslim untuk mengambil 

manfaat dan keuntungan memperjualbelikan-nya. Hal tersebut merupakan sisi 

penting yang harus dipahami oleh masyarakat dalam melakukan bisnis atau 

jual beli. 

Disamping itu, terdapat perbedaan antara patung dan boneka yakni 

pada bahan, tehnik pembuatan dan fungsinya. patung biasanya terbuat dari 

semen, kayu, gyps, logam, fiber glass dan batu serta dipergunakan sebagai 

hiasan, ornamen bangunan, monumen dan sebagainya. Sedangkan boneka 

terbuat dari bahan-bahan lembut seperti spon, kain, dakron, flannel, plastik 

                                                           
       

11
 Zainudin Hamidy, Terjemah Hadis Shahih Bukhari, (Jakarta: Widjaya, 1992), Jilid I-IV, h. 

288 

       
12

 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai, h. 61 -63 
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dan kayu yang dipergunakan untuk mainan.
 13

 Hal ini menimbulkan asumsi 

boneka tersebut berbeda dengan patung, sehingga boneka bisa diperjual-

belikan dan mengambil keuntungan ekonomisnya oleh pengusaha untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen dalam perayaan tertentu, seperti perayaan 

wisuda, ulang tahun, perayaan natal  dan festival-festival lainnya. 

Jual beli boneka merupakan salah satu contoh dari kemajuan ilmu 

kesenian, kreatifitas, inovasi manusia yang semakin berkembang. Jenis 

boneka berbentuk manusia dan hewan, sudah banyak dijadikan ajang bisnis 

oleh masyarakat seperti toko Boneka di pasar Cendrawasih dan toko boneka 

lainnya di kota Metro yang menyediakan berbagai macam bentuk seperti 

manusia, hewan, kartun, dalam berbagai jenis ukuran. 

Berdasarkan hasil survey, Toko Arjen Boneka di pasar Cendrawasih 

Metro yang telah berdiri selama 5 tahun. Saat ini, jual beli boneka banyak 

peminatnya dari boneka berbentuk kartun, hewan dan manusia yang tersedia 

dengan berbagai variasi harga sesuai dengan kualitas dalam ukuran kecil, 

sedang, jumbo dan super. Konsumen toko ini, mayoritas kalangan dewasa  dan 

orang tua, boneka yang dibeli biasanya untuk dijadikan sebagai mainan atau 

kado. Biasanya penjualan boneka dalam satu minggu mencapai sekitar 70 

buah boneka, selain itu pelanggan di toko boneka ini bukan hanya masyarakat 

sekitar, namun dari berbagai daerah diluar kota Metro karena lokasi toko yang 

strategis. Biasanya boneka banyak terjual saat menjelang perayaan hari 

                                                           
       

13
 Yahoo Answer,  20 Oktober  2011 
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valentine
14

, wisuda dan perayaan lainnya.
15

 Sehingga pengusaha muslim harus 

lebih berhati-hati dalam memilih objek jual beli terhadap usaha yang 

dijalankan. 

Ekonomi sebagai sebuah ilmu yang dijadikan mediasi dalam 

memenuhi kebutuhan manusia, baik kebutuhan primer, kebutuhan sekunder 

maupun kebutuhan pelengkap, melibatkan interaksi antara aspek metafisik 

(keesaan allah) dan aspek fisik.
16

 Sebab kegiatan ekonomi (bisnis) dalam 

perspektif tauhid dilandasi oleh prinsip-prinsip ilahiah, baik dari segi objek 

dan usaha yang dijalankan pengusaha muslim. 

Aktifitas ekonomi mengenai usaha jual beli patung, boneka serta 

gambar yang berbentuk manusia dan hewan. Erat kaitannya dengan penerapan 

konsep tauhid bermakna kepasrahaan (taslim) manusia kepada tuhannya, 

dalam perspektif yang lebih luas merefleksikan adanya kesatuan (unity /       

al-wihdat) yaitu kesatuan kemanusiaan, kesatauan penciptaan, kesatuan 

tuntunan hidup dan kesatuan tujuan hidup.
17

 Adapun konsep ini dalam etika 

(akhlak) ekonomi syariah, seperti dikutip dari Faisal Badroen adalah: 

Dalam etika bisnis Islam memperhatikan segi tauhid (dimensi vertikal) yang 

berarti allah menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia 

sebagai khalifah dan segi keseimbangan (ekuilibrium)  yang berarti 

“menyerukan kepada pengusaha muslim untuk bisa merealisasikan 

                                                           
       

14
 Sejarah Valentine tradisi di Roma kuno, 15 Februari adalah hari raya Lupercalia, sebuah 

perayaan Lupercus, dewa kesuburan, yang dilambangkan setengah telanjang. Sebagai bagian dari 

ritual penyucian, para pendeta Lupercus meyembahkan dua ekor kambing jantan dan seekor 

anjing. kepada sang dewa dan kemudian setelah minum anggur, mereka akan lari-lari di jejalanan  

kota Roma sembari membawa potongan-potongan kulit domba dan menyentuh siapapun yang 

mereka jumpai. Terutama wanita-wanita muda akan maju secara sukarela karena percaya bahwa 

dengan itu mereka akan dikarunia kesuburan dan bisa melahirkan dengan mudah.  

       
15

 Fitri, Pemilik Toko Arjen Boneka, Wawancara, Minggu 5 Maret 2017.  

       
16

 Muhammad, Paradigma, Metodologi & Aplikasi Ekonomi Syariah, (Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2008) h.109 

       
17

 Ibid. 
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tindakan-tindakan dalam bisnis yang dapat menempatkan dirinya dan 

orang lain dalam kesejahteraan duniawi dan keselamatan.”
18

 

Prinsip tauhid yang menghasilkan pandangan tentang kesatuan umat 

manusia mengantar seorang pengusaha muslim untuk menghindari segala  

bentuk eksploitasi terhadap sesama  manusia. Prinsip ini memiliki keyakinan 

kesatuan dunia dan akhirat, mengantar seorang pengusaha untuk tidak 

mengejar keuntungan material semata, tetapi keuntungan yang lebih kekal dan 

abadi. 
19

 Disamping itu, dalam ajaran Islam diperintahkan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah swt. dan menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang oleh 

Allah swt. maka Islam mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama untuk 

menilai suatu perilaku manusia.   

Suatu usaha akan berjalan dengan baik jika kegiatan usaha  tersebut 

memegang prinsip-prinsip agama yang membawa kebaikan di dunia maupun 

diakhirat. Namun, harus berhati-hati dalam memilih usaha agar tidak 

berdampak buruk di kemudian hari dan dimasyarakat luas. 

Berdasarkan uraian, untuk menelusuri  secara mendalam mengenai 

usaha  jual beli boneka yang berada di pasar Cendrawasih Metro. Alasan yang 

pertama : peneliti tertarik untuk melihat transaksi jual beli yang terjadi di toko 

boneka pasar Cendrawasih Metro. Kedua, peneliti tertarik untuk lebih dalam 

meneliti permasalahan perbedaan jenis boneka dengan patung. Ketiga, peneliti 

akan lebih lanjut meneliti usaha jual beli boneka yang di jalankan sesuai 

dengan prinsip tauhid dalam Ekonomi Syariah.  

                                                           
       

18
 Faisal Badroen , Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 

h. 89-92 

       
19

 M. Quraish  Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik atas berbagai persoalan umat, 

(Mizan : Bandung, 2013), h. 542. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan adalah “Bagaimana Praktik Jual Beli Boneka Ditinjau dari 

Prinsip Tauhid Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Pasar Cendrawasih Metro)” 

 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 aaaaaaaSugiyono mengemukakan bahwa tujuan suatu penelitian secara 

umum ada tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan 

pengembangan pengetahuan.
20

 Demikian pula dalam  seluruh aktifitas 

atau kegiatan yang dilakukan. 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan bagaimana Jual Beli Boneka Ditinjau Dari 

Prinsip Tauhid Ekonomi Syariah pada pedagang boneka di Pasar 

Cendrawasih kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

aaaaaaaPenelitian ini diharapkan  menambah pengetahuan dalam hal  jual 

beli boneka dalam ekonomi syariah. 

 

 

 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif , kualitatif  dan  R & D,(Bandung:  Alfabeta, 

2009), h. 3 
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b. Secara Praktis 

aaaaaaaPenelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam praktik 

jual beli, khususnya jual beli boneka terhadap prinsip tauhid ekonomi 

syariah. 

 

D. Penelitian Relevan 

aaaaaaaPenelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Terdapat beberapa penelitian 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam pembahasan 

atau topik penelitian ini. Oleh karena itu, ada beberapa karya ilmiah yang 

terkait dengan pembahasan peneliti, diantaranya: 

aaaaaaaSkripsi yang dilakukan oleh Hanik Nurma alumni UIN Sunan Ampel 

Surabaya dengan judul, “Jual beli Hasil Kerajinan Patung di kecamatan 

Trowulan Kabupaten Mojokerto, Studi Analisis Hukum Islam.”
21

 Dari 

penelitian tersebut maka peneliti  dapat menyimpulkan bahwa skripsi ini 

menjelaskan jual beli kerajinan patung masih belum sesuai dengan prinsip 

Hukum Islam dalam berbisnis diantaranya ketidaktahuan penjual mengenai 

keharaman patung dalam Islam, pendidikan yang relative rendah, serta jual 

beli kerjinan tersebut telah menjadi tradisi turun-menurun dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, terutama mendukung perekonomian.  

Skripsi Suswedi Yondra mahasiswa Alumni fakultas syariah di UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Analisa terhadap Fatwa Yusuf Al-

                                                           
       

21
 Hanik Nurma, “Jual beli Hasil Kerajinan Patung di kecamatan Trowulan Kabupaten 

Mojokerto, Studi Analisis Hukum Islam”, Skripsi, (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010)  
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Qardhawi tentang Profesi Fotografer Menurut Fiqh Muamalah”. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat maraknya studio-studio foto yang menawarkan jasa 

fotografer di kalangan kaum muslimin. skripsi ini membahas tentang profesi 

yang dijalankan dan objek atau gambar yang dilarang tetapi memiliki dampak 

positif sehingga memanfaatkannya diperbolehkan.
22

 

Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sinyo 

Trikusuma Sari dengan judul “Jual Beli Wig dan Hair Extension Menurut 

Etika Bisnis Islam”. Pada Penelitiannya masyarakat menganggap bahwa jual 

beli Wig dan Hair Extension diperbolehkan padahal jual beli wig dan Hair 

Extension itu tidak diperbolehkan . 
23

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat 

ditegaskan bahwa skripsi yang berjudul “Praktik  Jual Beli Boneka Ditinjau 

dari Prinsip Tauhid Ekonomi Syariah (Studi Kasus di pasar Cendrawasih 

Metro)”. Lebih menitik beratkan pada objek barang dan kegunaannya serta 

prinsip ekonomi syariah dalam praktik jual beli Boneka di pasar Cendrawasih 

Ditinjau dari prinsip Tauhid Ekonomi Syariah. 

  

 

  

                                                           
       

22
 Suswedi Yondra, “Analisa terhadap Fatwa Yusuf Al-Qardhawi tentang Profesi Fotografer 

Menurut Fiqh Muamalah”, Skripsi (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013) 

       
23

 Sinyo Tri Kusuma Sari, “Jual Beli Wig dan Hair Extension Menurut Etika Bisnis Islam”, 

Skripsi  (STAIN Metro, 2014) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

aaaaaaaJual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 

yang mempunyai nilai secara ridha diantara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 

perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.
24

 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia jual beli adalah persetujuan 

saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, 

dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.
25

 

Jual beli menurut terminologi adalah al-ba’I, yang berarti 

menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu (yang lain) atas 

dasar saling rela dengan cara yang dibenarkan.
26

 

       Menurut imam Nawawi  dalam al majmu‟  

ْ٘كً   هُقَ   لَََُ هَ  ٍ   وَِ ٍ  حوَْلِ

      Artinya: “Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan”. 
27

 

Dalam hal ini terdapat penekanan kepada kata kepemilikkan, 

karena jual beli merupakan tukar menukar harta yang disertai dengan 

                                                           
       

24
 Nizaruddin, Fiqih Muamalah, (Yogykarta: Idea Press,2013), h. 90   

       
25

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), cet. ke-3, h.478 

       
26

 Suhrawardi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2004),  hal. 128 
       

27
 Nizaruddin, Fiqih Muamalah,  h. 89 
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pemindahan kepemilikan. Selain itu, al-mal (harta) merupakan suatu 

materi yang memiliki nilai dan manfaat atas suatu benda.
28

 

Menurut ulama‟ Hanafiyah  

ِْ ضٍ  ًقَْلُ هِلْكٍ  عََ ّْ ْ٘لِ الخنَّشَا ضِٔ اَ هُبَ دَ لتَُ هَ ٍ   وَِ ٍ  عَلَٔ صَبِ

 َِ ْ٘ ىِ فِ ّْ َِ الْوَ رُُ  ْ َْ  عَلَٔ الْ

Artinya: “Pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling 

merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya 

dengan cara yang dibolehkan”.  
29

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian jual beli, 

penulis menyimpulkan jual beli adalah  pertukaran suatu barang untuk 

memperoleh barang yang lainnya atau pertukaran suatu barang dengan 

barang lain dapat juga barang ditukar dengan uang atas dasar saling rela 

dengan cara yang dibenarkan oleh syariah Islam. 

 

2. Dasar Hukum Jual beli 

Jual beli disyariatkan di dalam Al-qur‟an  maupun sunnah  

Rasulullah saw.  

a. Al-Qur‟an 

Dalam surat Al-Baqarah ayat 275 

             ...    

Artinya: “Dan Allah menghalalkan jualbeli dan mengharamkan riba…”
30

   

                                                           
       

28
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hal. 112 

       
29

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah Membahas  Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 

2013), h. 68   
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Dalam surah An-Nisaa‟ ayat 29  

                     

        …     

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan cara yang bathil kecuali dengan 

jalan perniagaan  yang berlaku suka sama suka diantara kamu…”
31

 

 

aaaaaaaPenggalan ayat diatas menjelaskan halalnya jual beli sekalipun 

ayat tersebut menetapkan pula maksud lain, yang tidak memberikan 

faedah secara langsung terhadap halalnya jual beli. Ayat pertama 

ditetapkan untuk mengharamkan riba, ayat kedua menetapkan 

larangan bagi manusia memakan harta milik orang lain secara bathil. 

32
 

b. Hadits  

aaaaaaaIslam secara aktif mendorong kaum muslim untuk melakukan 

bisnis dan perdagangan sebagai mata pencahariannya, seperti Hadits  

Rasulullah saw. tentang jual-beli sebagai berikut:  

نَّٖ , عَيْ سٍفَ  عَتَ ْ يِ سَافِِ   ُّٕ صُ لَِ  صلٔ الله علَ٘ ّ صلن ىَنَّ الٌنَّبِ َ  

ٍْ٘  هَبْشُّسٍ : الْكَضْبِ  طَْ٘بَُ ؟ قَ َ   كُلُّ  َ َّ  ٍِ ُ لِ  ِ٘ذَِ  عَوَلُ الشنَّ

                                                                                                                    
       

30
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Agung, 2006), 

h.107 baca juga Mardani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011),h. 58 

       
31

Ibid., h. 12. 

       
32

 Siah Khosyiah, Fiqih Muamalah Perbandingan, cet ke I, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 

h.68 
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Artinya: Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ bahwa Nabi pernah ditanya: “pekerjaan 

apakah yang paling baik?” Beliau bersabda:  “pekerjaan seseorang 

dengan tangannya dan setiap jual-beli yang bersih (mabrur).”
 33

 

 

aaaaaaaMaksud Mabrur dari hadist diatas adalah jual beli yang bersih 

serta terhindar dari usaha tipu-menipu sehingga menimbulkan 

kerugian bagi orang lain.
34

 

Hikmah disyariatkannya jual beli ini untuk memberikan 

keleluasaan terhadap manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Karena kebutuhan manusia berhubungan dengan apa yang ada di 

tangan sesamanya. Semuanya itu tidak akan terpenuhi tanpa adanya 

saling tukar menukar. 

Islam telah mensyariatkan ke manusia bahwa terpenuhinya 

kebutuhan sehari-hari harus dengan jalan suka sama suka diantara 

kedua belah  pihak. Maka seseorang tidak boleh mengambil harta 

orang lain secara paksa. 

c. Hukum  Jual Beli 

aaaaaaaPara ulama mengatakan bahwa  hukum asal jual beli adalah 

mubah yaitu apabila didasari dengan keridhaan dari kedua-belah 

pihak, kecuali jual beli itu dilarang oleh Rasulullah saw. atau yang 

maknanya termasuk dilarang Rasulullah saw. Selanjutnya dijelaskan 

sebagai berikut : 
35

 

 

                                                           
33

 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram: kumpulan hadits Hukum 

Panduan Hidup Muslim Sehari-hari, diterjemahkan oleh Abu Firly Bassam Taqiy, dari judul asli 

Bulughul Maram, (Jakarta: Fathan Prima Media, 2014), h. 202 

       
34

 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, h. 75 
       

35
 Enang Hidayat, Fiqih jual beli, (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 16  
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1) Wajib. 

 aaaaaaaJual beli menjadi wajib hukumnya tergantung situasi dan 

kondisi, misalnya menjual harta anak yatim dalam keadaaan 

terpaksa. 

2) Haram. 

aaaaaaaJual beli haram hukumnya jika tidak memenuhi syarat dan 

rukun jual beli atau melakukan larangan jual beli, misalnya 

menjual anjing, babi, patung dan lainnya. 

3) Sunnah 

aaaaaaaJual beli untuk kesejahteraan keluarga dan untuk 

menyampaikan keuntungan bagi kaum muslimin. Misalnya 

seorang penjual bersumpah kepada orang lain akan menjual 

barang dagangannya, yang tidak akan menimbulkan kemudaratan 

bilamana dia menjualnya. 

4) Makruh. 

aaaaaaaJual beli hukumnya makruh misalnya memperjualbelikan 

kucing dan binatang buas untuk dimanfaatkan kulitnya, atau 

membeli barang yang mau dibeli orang lain. 

 

aaaaaaaPada dasarnya hukum dari jual beli itu adalah mubah, adapun 

perbedaan hukum jual beli dapat ditentukan oleh perilaku para 

pedagang, komoditas yang diperjual belikan dan bentuk transaksi 

dalam suatu perniagaan. Selain itu memperhatikan kebijakan-

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah serta rukun dan syarat jual beli 

yang ditentukan Islam.  

 

3. Rukun  Jual Beli  

aaaaaaaJual beli memiliki rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga sah 

oleh syara‟. Dalam menentukan rukun jual beli, jumhur ulama menyatakan 

terbagi menjadi empat  bagian yaitu:
36

  

a. Ada orang yang bertransaksi, berakad, atau al-muta’aqidain (penjual 

dan pembeli) 

                                                           
       

36
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), h. 115 
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b. Ada shighat (lafal ijab dan qabul) merupakan ikatan kata antara 

penjual dan pembeli 

c. Ada barang (Ma’kud alaih) yang diperjualbelikan  

d. Ada nilai tukar pengganti barang 

aaaaaaaDengan demikian dapat disimpulkan bahwa rukun jual beli ialah 

sesuatu yang harus terpenuhi didalam transaksi yang terdiri atas pelaku, 

objek, nilai tukar dan akadnya. Apabila salah satu dari rukun tersebut tidak 

terpenuhi maka jual beli dianggap tidak sah, karena tidak sesuai dengan 

ketentuan yang telah dibenarkan syara‟. 

       

4. Syarat Jual beli 

aaaaaaaJual beli dikatakan sah, apabila memenuhi syarat-syarat yang 

ditentukan.  Adapun syarat sah jual beli adalah sebagai berikut: 

a. Syarat berkaitan dengan pihak-pihak pelaku, yaitu:  

1) Pelaku harus cakap bertindak hukum atau memiliki kompetensi 

dalam melakukan aktivitas, yakni dengan kondisi yang sudah akil 

baligh serta berkemampuan memilih. Sehingga tidak sah transaksi 

yang dilakukan anak kecil yang yang belum mumayyiz, orang gila 

atau orang yang dipaksa.
37

  

                                                           
 
37

 Abdullah Al-Muslih, Shalah Ash-Shawi, Fiqih Ekonomi Keuangan Islam, diterjemahkan 

oleh Abu Umar Basyir, dari judul asli Ma La yasa‟ at-Tajira Jahluhu, (Jakarta : Darul haq, 2008), 

Cet-II, h.90 
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2) Pihak yang melakukan akad adalah orang yang berbeda. Artinya, 

seseorang tidak bisa bertindak dalam waktu yang bersamaan 

sebagai penjual sekaligus pembeli.
38

 

 aaaaaaaUraian tersebut menjelaskan syarat pelaku jual beli harus 

memiliki kompetensi dan mumayyiz. Karena Islam melindungi hak 

milik manusia dari kezaliman, sehingga mampu membedakan transaksi 

yang baik dan buruk dalam jual beli yang dilakukannya. Selain itu, jual 

beli dianggap tidak sah, jika pelaku jual beli menjual sekaligus 

membeli barangnya sendiri dalam waktu bersamaan. 

b. Syarat terkait Ijab Qabul. 

1) Orang yang melakukan ijab qabul telah baligh dan berakal. 

2) Ijab dan qabul dilaksanakan dalam satu majlis 

3) Pengucapan Ijab dan qabul harus sempurna.
39

 

4) Qabul harus sesuai dengan ijab  

5) Ada kerelaan antara penjual dan pembeli, sehingga keduanya 

dalam keadaan sukarela dan tidak ada keterpaksaan yang 

diwujudkan dengan ucapan atau perbuatan.
40

 

c. Syarat Objek atau Barang yang dijualbelikan
41

 

1) Barang yang dijualbelikan milik sendiri, dapat dimanfaatkan dan 

bermanfaat bagi manusia. 

                                                           
38

 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, h. 116 

       
39

 Nizarudin, Fiqih Muamalah, h. 93 

       
40

 Ibid., h. 95 
41

 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, h. 118 
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2) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 

3) Barang harus ada, jika tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang tersebut. 

4) Objek transaksi berupa barang yang bernilai, suci, halal dan dapat 

dimiliki serta tidak menimbulkan kerusakan.
42

 

5) Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kuantitas dan 

kualitasnya dengan jelas, sehingga menghindari terjadinya 

penipuan.
43

 

aaaaaaaUraian tersebut dapat disimpulkan bahwa objek atau barang yang 

dijualbelikan harus jelas kuantitas dan kualitanya, bermanfaat, bernilai, 

halal, bisa diserahterimakan serta adanya sikap ridha antara kedua 

belah pihak dalam melaksanakan jual beli baik dilakukan secara lisan, 

perbuatan dan komunikasi modern.  

d. Syarat Nilai Tukar (Harga Barang) 

1) Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak saat transaksi, harus 

jelas jumlahnya 

2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum, 

seperti pembayaran menggunakan cek dan kartu kedit. 

3) Jika jual beli dilakukan dengan cara saling mempertukarkan 

barang, maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang 

diharamkan oleh syara‟.
44

 

                                                           
42

 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 2014), h. 
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aaaaaaaDari penjelasan tersebut dipahami bahwa syarat nilai tukar dalam 

jual beli bukan barang haram dan jumlah pembayarannya harus 

diketahui secara jelas antara kedua belah pihak untuk menghidari 

pertentangan antara individu dan menghindari jual beli gharar.  

 

5. Objek jual beli yang dilarang 

aaaaaaaTerlarangnya jual beli disebabkan Ma’qud Alaih (barang jualan). 

Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabila ma’qud alaih 

adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan 

dan tidak ada larangan dari syara‟.  

Beberapa jual beli yang terlarang disebabkan objeknya adalah sebagai berikut: 

a. Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada. Menurut 

jumhur ulama jual beli tersebut tidak sah. 

b. Jual beli barang yang tidak dapat di serahkan kepada pihak pembeli, 

seperti menjual burung di udara, menjual barang atau benda yang 

hilang.
45

 

c. Jual beli gharar, gharar adalah  jual beli barang yang mengandung 

kesamaran. Adapun gharar  yang dilarang ada beberapa macam :
46

 

1) Menjual anak hewan masih dalam kandungan induknya. 

2) Tidak mengetahui sifat, ukuran barang dan harga. 

3) Menghargakan dua kali pada satu barang. 

4) Menjual barang yang diharapkan selamat. 

                                                                                                                    
       

44
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, h.119 

       
45

 Ibid, h. 122 
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 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, h. 98 
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5) Jual beli husha’, contohnya pembeli memegang tongkat, jika 

tongkat tersebut jatuh pada salah satu benda itu, maka wajib 

membeli. 

6) Jual beli munabadzah merupakan jual beli dengan cara lempar-

melempari, seperti seseorang melempar bajunya, kemudian yang 

lain pun melempar bajunya, maka jadilah jual beli. 

7) Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain, maka orang 

tersebut wajib membelinya. 

d. Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut dan air yang tidak 

boleh dimiliki seseorang merupakan hak bersama manusia untuk 

memanfaatkannya sehingga tidak boleh diperjualbelikan. Hukum ini 

disepakati oleh jumhur ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah, 

Syafi‟iyah dan Hanabilah. 

Berdasarkan hadis Rasulullah saw. yang mengatakan: 

 اللهِ صلٔ الله علَ٘ ّصلن   ُ  عَبْذِا للهِ قَ َ  ًََِٔ سَصَُْ    شِِ ْ يِ عَيْ 

ِْ٘  فَْ لِ اْلوَ  ِ   .عَيْ  َ

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah r.a., katanya: “Rasulullah saw. 

Melarang menjual sisa air.” (HR. Muslim).
47

 

 
Disamping itu, menurut jumhur ulama apabila air sumur milik pribadi, 

maka boleh diperjualbelikan karena kepemilikan pribadi dan 

berdasarkan hasil usahanya sendiri.
48
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 Ma‟mur Daud, Terjemah Hadis Shahih Muslim, (Jakarta: Fa. Widjaya, 1986), Jilid I-IV, h. 
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e. Jual beli barang yang najis, seperti babi, khamar, bangkai, darah dan 

berhala, semuanya barang tersebut menurut Islam adalah najis serta 

tidak mengandung makna harta. Hal ini disebutkan dalam sabda 

Rasulullah saw. : 

ُ صَوَِ  سَصُْ  َ  عَيْ   اللهِ صلٔ الله علَ٘ ّصلن َ    شِِ ْ يِ  ًَنََّ

ُ  عَ مَ الْفخَْحِ  ْْ َْ  وَِكنَّتَ ,  ٗقَُ ُُ َْ٘  الْخَوْشِ : َّ مَ  َ ْْ لََُ حَشنَّ سَصُ َّ إىِنَّ اللهَ 

ْٗشِ ّااصٌََْ مِ  ٌْزِ ْ٘ختَِ ّالْخِ الْوَ َّ  ...

Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya dia mendengar Rasulullah 

saw. Bersabda di tahun penaklukan Mekkah, dan ketika itu dia berada 

Mekkah, sabdanya : Sesungguhnya Allah dan Rasul-nya telah 

mengharamkan penjualan Khamer, bangkai, babi dan berhala 

(patung)...  (HR. Muslim).
 49

 

 

aaaaaaaDari penggalan hadis, dapat diketahui bahwa Allah dan Rasulnya 

jelas mengharamkan untuk memperjual-belikan khamer, bangkai, babi 

dan berhala. Adapun alasan pelarangan memperjualbelikan berhala 

atau patung sebagai berikut: 

aaaaaaaMenurut Yusuf Qardhawi Islam melarang keras seseorang muslim 

yang bekerja sebagai pembuat patung (pematung), memperjual-

belikannya dan memasang patung. Hikmah Islam mengharamkan 

patung  adalah untuk menjaga kemurnian tauhid umat muslim dari sifat 

syirik, sehingga tidak menyamai orang-orang musyrik.
50

 Sebagaimana 

juga dijelaskan dalam buku terjemahan Nailulul Authar, peminum 

khamr diibaratkan sebagai penyembah patung. Jadi mempersamakan   

                                                           
       

49
 Ma‟mur Daud, Terjemah Hadis Shahih Muslim,  h. 175  

50
Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, diterjemahkan oleh Mu‟ammal Hamidy, 

dari judul asli Halal wa Al-haram Fi Al-Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2000), h.134-135 
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peminum khamr dengan penyembahan berhala menunjukkan ancaman 

dan larangan keras bagi umat Islam, karena penyembahan patung ialah 

kekufuran yang berat.
51

  

aaaaaaaIslam memberikan tuntunan bahwa memproduksi patung-patung 

yang diharamkan, tidak diiziinkan bagi kaum muslimin karena 

memberikan keuntungan ekonomis bagi pembuat dan penjualnya. 

Karena itu, Islam mengharamkan sesuatu, maka mengharamkan juga 

untuk memakan keuntungannya.
52

 Larangan tersebut juga 

diperingatkan oleh Rasulullah saw. dalam hadisnya yaitu : 

ٌْذَاْ يِ عَبنَّ سٍ ارِْ احََ  ٍُ سَُ لٌ  ٌْجُ عِ ْ٘ذِْ يِ اَ ِٔ الْحَضَيِ قَ    كُ عَيْ صَعِ

ًْض  ىُ اًِنَّوَ   فقََ َ  َٗ  اَ َ  عَبنَّ  سٍ ارِْ احََ  ٍُ سَُ لُ فقََ َ  َٗ  اَ َ  عَبنَّ سٍ أًِِّ اِ

ِّٗشَ فقََ  َ  اْ يُ  ٍِ الخنَّصَ   أًِِّ اصٌََُْ  ُزِ َّ ٌْعَتِ ٗذَِٓ  ْ٘شَخِٔ هِيْ صَ هَعِ

عَبنَّ  سٍ لََاحَُذِّ ثكَُ الَُِّ هَ  صَوِعْجُ سَصَُْ  ا للهِ صلٔ الله علَ٘ ّ صلن 

ٌْفخَُ  نَّٔ َٗ ْْ سَةً فَ ىِنَّ ا للهَ هُعَزِّ  َُُ حَ سَ صُ نَّْ ٗقَُُْ  صَوِعْخَُُ ٗقَُُْ  هَيْ صَ

ْ٘شَ  ٌَِ  فخٍِ فَِِ٘  اَ ذًَا لَ َّ حَ  ّْ ةً شَذِٗذَةً . فَِِ٘  الشُّ َْ ُ لُ سَْ  فشََ َ  الشنَّ

ْ٘كَ  ْ٘جَ الَِنَّ اىَْ حصٌَََْ  فعََلَ ْٗحَكَ اىِْ اَ َ َّ ْ َُُِ فقََ  َ   َّ اصْفشَنَّ  َّ

َِ سُّحٌ  ْ٘شَ فِ٘ ْٖ ٍ لَ  . ِِزَاالشنََّ شِ كُلِّ شَ

 Artinya Dari Said bin Abul Hasanr.a., katanya: pada suatu waktu, ketika 

saya berada didekat Ibnu Abbas, tiba-tiba datang seorang laki-laki. 

Kata laki-laki itu kepada Ibnu Abbas, “ ya, Ibnu Abbas! Sesungguhnya 

aku ini seorang manusia. Penghidupanku dari usaha tanganku sendiri. 

Aku bekerja membuat patung-patung”. Kata Ibnu Abbas, “tidaklah 
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 Mu‟ammal Hamidy dkk. Terjemahan Nailul Authar, (Surabaya; PT. Bina Ilmu, 1986), 
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52

Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, diterjemahkan oleh 
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akan kuceritakan kepadamu selain apa yang kudengar dari ucapan 

Rasulullah saw. Beliau bersabda, “Barang siapa menggambar suatu 

patung, maka sesungguhnya Allah akan menyiksanya sehingga ia 

member nyawa pada patung itu. Sedangkan ia tidak bisa memberi 

nyawa kepada patung itu untuk selama-lamanya.” Laki-laki itu 

menjadi sesak nafasnya. Tambah sesak, sehingga mukanya pucat. 

Kata Ibnu Abbas, “Celaka! Jika engkau tidak mau dan engkau hendak 

memperbuat juga, gambarlah pohon-pohon ini, yakni segala yang 

tidak bernyawa. (HR Bukhari).
53

  

 

aaaaaaaHadist tersebut menurut Yusuf Qardhawi, terdapat hikmah 

diharamkannya patung yakni untuk menjaga kemurnian tauhid, 

ekonomi dan akhlak kaum muslimin dalam beraktifitas atau 

berperilaku. Sehingga Rasulullah saw. memperingatkan ancaman 

siksaan bagi seseorang muslim yang bekerja sebagai pemahat patung 

atau membuat gambar yang bernyawa, termasuk mengambil 

keuntungan-Nya.
54

 

aaaaaaaSedangkan menurut Rafik Issa Beekum, dalam etika bisnis Islami 

mata pencaharian sebagai pematung, seniman dan penjualan barang-

barangnya merupakan mata pencaharian yang haram. Dengan alasan 

bahwa Islam melarang bisnis yang melibatkan pembuatan gambar, 

patung dan lain-lain, sebagai objek pemujaan atau menyerupai dengan 

ciptaan Allah Swt.
55

 

aaaaaaaDari penjelasan diatas mengenai objek atau barang yang diperjual-

belikan adalah segala sesuatu (barang) yang dapat diambil manfaatnya 
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secara mutlak dan tidak ada larangan syara‟. Sehingga tidak sah apabila 

menjual sesuatu yang dilarang atau diharamkan mengambil manfaatnya. 

 

B. Boneka  

1. Pengertian Boneka 

aaaaaaaBoneka berasal dari Bahasa Portugis boneca adalah sejenis mainan 

yang bermacam-macam bentuk terutama manusia atau hewan, serta tokoh-

tokoh fiksi.
56

 Sedangkan menurut istilah disebutkan al-Banat adalah 

patung (boneka kecil) yang dibuat mainan untuk anak-anak. Kata al-banat 

terdapat dalam hadis Aisyah, ketika itu Aisyah sedang bermain dengan 

teman-temannya.
57

  

aaaaaaaBoneka dalam Islam memiliki beberapa unsur yang harus terpenuhi 

sehingga nilai kegunaan sebuah boneka tidak menyimpang. Hal ini 

dikarenakan Islam khawatir bahwa boneka di jadikan sebagai berhala dan 

menyelewengkan aqidah. Adapun unsur-unsur harus terpenuhi yaitu 

sebagai media hiburan dan permainan, sehingga terhindar dari unsur yang 

dapat menimbulkan kemaksiatan dan sarana kemusyrikan. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bahwa boneka 

adalah suatu tiruan untuk permainan anak-anak.
58

 Boneka adalah tiruan 

dari bentuk manusia dan bahkan sekarang termasuk tiruan dari bentuk 

binatang. Kalau dilihat dari perbedaan boneka dan patung menurut Kamus 
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 Wikipedia, Pengertian Boneka, diunduh pada 14 Desember 2016 
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 A. Hakim, “Boneka Dalam Islam” , dalam Repository.uin-suka.ac.id diunduh pada 19 Mei 
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Besar Bahasa Indonesia, patung adalah suatu tiruan yang berbentuk 

manusia, hewan dan sebagainya, namun dibuat dengan cara di pahat dari 

batu, kayu dan sebagainya.
59

 

Pada dasarnya boneka merupakan kerajinan seni rupa tiga dimensi 

berupa patung, sedangkan patung sendiri merupakan bentuk karya seni 

rupa tiga dimensi. Dalam karya seni patung ada yang berupa patung murni 

(tidak difungsikan kecuali sebagai hiasan) dan ada yang berupa kerajinan 

patung, seni kerajinan ini biasanya diproduksi dalam jumlah banyak serta 

diperjual belikan (adanya unsur komersil) contohnya adalah boneka-

boneka kecil untuk cinderamata, boneka satwa dan kartun, plakat dan lain 

sebagainya. Adapun karya seni murni yang diperjual belikan (di lelang) 

tetap disebut karya seni murni karena asal muasalnya dibuat oleh seniman 

yang hanya memperhatikan nilai estetika dibanding fungsi dan 

kegunaannya serta tidak untuk dijual, contohnya patung, lukisan, arsitektur 

dan kaligrafi.
60

 

Dari pengertian diatas, boneka merupakan seni kerajinan patung 

yang memiliki fungsi dan kegunaan. Selain itu, bentuk boneka adalah 

tiruan dari bentuk manusia, hewan dan tokoh fiksi lainnya. 
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2. Sejarah Boneka 

Boneka merupakan salah satu mainan yang paling tua, boneka 

sudah ada pada zaman Yunani, Romawi atau Mesir kuno. Namun fungsi, 

bentuk, maupun bahan pembuatnya berbeda. Umumnya boneka dibuat 

untuk mainan anak-anak, terkadang digunakan untuk fungsi ritual  yang 

berhubungan dengan alam atau hal-hal ghaib dan mistik berupa acara 

ritual keagamaan seperti permainan jelangkung, sihir ataupun upacara 

pemanggilan roh.  

Boneka mengalami perkembangan dari zaman ke zaman, baik dari 

segi bentuk dan bahan dasar pembuatan sesuai dengan kemajuan ilmu 

kesenian dan teknologi yang ada. 
61

 

Pada tahun 3000-2000 SM, boneka umumnya terbuat dari tanah 

liat, tulang, maupun patahan kayu, ataupun potongan kain. Bentuknya 

masih sangat sederhana dan memiliki fungsi ritual, contohnya di Yunani 

dan Romawi Kuno. Setiap anak perempuan harus memiliki boneka, 

kemudian membuatkan bajunya, dan wajib menyimpannya sampai 

menjelang pernikahan. Saat menjelang pernikahan, boneka itu wajib 

diletakkan di altar Artemis (untuk orang Yunani) ataupun altar Diana 

(untuk orang Romawi) untuk upacara keagamaan, sedangkaan di Mesir 

kuno, boneka digunakan sebagai pengganti kurban manusia. Sedangkan 

tahun 600 SM ada jenis boneka yang pakaiannya bisa diganti, kaki dan 

tangannya bisa digerakkan. Tetapi, fungsi boneka masih sama. 
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Di abad ke-5 boneka banyak berwujud keluarga suci dan 

digunakan untuk perayaan Natal. Bagi suku Indian Hopi, boneka menjadi 

bagian dalam upacara kesuburan (memohon supaya diberikan kesuburan 

atau kemakmuran). Sedangkan di abad ke-14 boneka modern mulai 

muncul, fungsinya tidak lagi bersifat ritual, tetapi untuk mode yakni 

memamerkan mode pakaian dan rambut. Boneka mode pertama sebesar 

manusia adalah hadiah yang diberikan raja Richard II dari Inggris kepada 

calon istrinya pada tahun 1396. 

Pada tahun 1413 pembuatan boneka dari tanah liat untuk mainan 

mulai menjamur di Nurnberg dan Jerman. Disamping itu, boneka dari 

kayu mulai diproduksi menggantikan tanah liat. Dimana, paris sebagai 

penghasil boneka-boneka mode terbesar. 

Di abad ke-19 muncul pembuat boneka professional, tubuh 

boneka yang tadinya kaku, kini dibuat dari kulit domba yang lembut dan 

pada tahun 1850 dibuat dari gutta-percha (karet) sehingga boneka tampak 

lebih alami, bahkan berkotak suara mekanik sehingg bisa berkata. 

Selanjutnya pada abad ke-20 boneka di pasaran terbuat dari plastik dan 

vinil. Kelebihan boneka tidak hanya dalam ekspresi tetapi juga style, 

contohnya Barbie yang muncul tahun 1959 diciptakan oleh Ruth Handler. 

Pada saat ini, fungsi boneka modis hanya sekadar mainan, berbeda dengan 

boneka modern di Eropa, bahkan tidak dipakai dalam acara ritual 

keagamaan.
62
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Dari sejarahnya, boneka sudah ada pada zaman Yunani, Romawi 

atau Mesir kuno serta dipakai dalam acara ritual keagamaan. Akan tetapi, 

boneka mengalami perkembangan dari zaman ke zaman, baik dari segi 

bentuk dan bahan dasar pembuatan sesuai dengan kemajuan ilmu kesenian 

dan teknologi yang ada, sehingga boneka saat ini digunakan sebagai media 

hiburan dan permainan anak-anak. 

 

3. Fungsi Boneka 

Terdapat beberapa fungsi boneka dalam kehidupan diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Mainan Anak-anak 

aaaaaaaFungsi boneka sebagai teman bermain anak, karena boneka 

sebagai media hiburan bagi anak-anak. Selain itu, boneka memiliki 

manfaat yang baik bagi perkembangan berfikir anak diantaranya 

boneka bisa memancing reaksi anak, mempertinggi keaktifan, 

mengembangkan daya visualnya serta dapat berimajinasi dengan cara 

dimainkan.
 
Sejak tahun 1940-an pemakaian boneka sebagai media 

pendidikan menjadi populer dan banyak digunakan di Sekolah Dasar 

dan Sekolah Lanjutan di Amerika.
 63

 

aaaaaaaDari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa boneka bermanfaat 

bagi perkembangan anak, disamping sebagai media pendidikan, 

media bermain anak, boneka sebagai perantara alat komunikasi anak, 

                                                           
       

63
 Eny, Boneka Sebagai Media Pembelajaran, dalam enypurwati.wordpress.com, diunduh 

pada 14 Mei 2017 



31 
 

 
 

sehingga dapat mengembangkan imajinasi, keaktifan serta menambah 

suasana gembira pada anak. 

aaaaaaaSedangkan Menurut pendapat ulama mazhab Hanafi, Maliki dan 

Syafi‟i mengecualikan patung dan gambar yang menjadi mainan 

anak-anak. Para ulama ini berpendapat berdasarkan dalil hadis-hadis 

berikut: 
64

 

aaaaaaaSebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, 

Rasulullah bersabda: 

احِبُ :عَيْ عَ اشَِتَ سض قَ لجَْ  َْ ٌِْ٘ٔ صَ ٌْجُ الُْعَبُ  ِ لْبٌََ  ثِ فَ٘أَْ حِ كُ

ْْ ُ  الله صلٔ الله علَ٘ ّصلنفإَِ رَا دَخَلَ  ٌَُْ فَ٘أَْ خُزُ سَصُ  فشََسْىَ هِ

ْْ ُ  الله صلٔ الله علَ٘ ّصلنُيُنَّ  نَّٖ سَصُ   فَ٘شَُدُّ ُيُنَّ الَِ

Artinya dari Aisyah ra. Berkata: “Aku biasa bermain-main dengan 

patung-patung boneka beserta kawanku. Dalam keadaan itu Rasul 

saw. Masuk, lalu mereka lari, maka Rasul membawa kawan-kawanku 

kembali kepadaku,”(HR. Muslim)
65

 

 

aaaaaaaDalam salah satu riwayat juga diterangkan : 

هً  هَ ُزََا؟ قلُْجُ  ْْ نَّٖ صَلَٔ الله علَ٘ ّصلن قَ لََِ َٗ ْٖ :  ىَنَّ الٌنَّبِ  ٌََ حِ

؟ قَ لجَْ : قَ َ   ِِينَّ صْطِ َّ ْٕ : فشََسٌ قَ َ  : هَ ُزََاالنَّزِٓ فِٖ  هَ  ُزََاالنَّزِ

َِ؟ قَ لجَْ  ْ٘ هَ  : فشََسٌ لََُ َ ٌَ حَ ىٌ؟ قَ لجَْ : َ ٌَ حَ ىِ قَ َ  : عَلَ ّْ َ 

ْ٘لٌ لََِ  َْ ٌحَِتٌ  دَخَ ُّ ْ٘وَ ىَ ْ يِ دَا ُ كَ ىَ لضُِلَ فََ حِكَ  . صَوِعْجَ  ًَنََّ

اِ ذٍُُ  َْ صَلنَّنَ حَخنَّٔ  ذََثْ ًَ َّ  َِ ْ٘ ُ  اللهِ صَلنَّٔ اللهُ عَلَ ْْ   . سَصُ

Artinya :“sesungguhnya Rasulullah saw, pada suatu hari bertanya 

kepada Aisyah : apa ini? Jawab Aisyah : ini anak-anak perempuanku 
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(boneka perempuanku); kemudian Rasulullah bertanya lagi : apa 

yang ditengahnya itu? Jawab Aisyah: kuda. Rasulullah bertanya lagi: 

apa yang diatasnya itu? jawab  Aisyah: itu dua sayapnya. Kata 

Rasulullah : apa ada kuda yang bersayap? jawab  Aisyah: belumkah 

engkau mendengar, bahwa Sulaiman bin Daud a.s. mempunyai kuda 

yang memiliki beberapa sayap? Kemudian, rasulullah tertawa 

sehingga tampak gigi gerahamnya. (HR. Abu Daud)
66

 

 

aaaaaaaHadis tersebut menunjukkan bahwa patung atau gambar makhluk 

hidup yang menjadi mainan anak-anak di kecualikan dari gambar dan 

patung makhluk hidup, berdasarkan persetujuan Nabi saw. Terhadap 

boneka mainan Aisyah, karena jika terlarang tentu Rasul akan 

melarang Aisyah memainkan boneka-boneka tersebut.
67

 Sedangkan 

yang dimaksud anak-anak perempuan pada hadist tersebut adalah 

sebuah boneka pengantin yang biasa dipakai permainan oleh anak-

anak kecil, sehingga menurut Imam Syaukani dan Qadhi Iyadh 

permainan boneka itu suatu rukhshah (keringanan).
68

 

aaaaaaaDari penjelasan diatas, Rasulullah saw. memperbolehkan Aisyah 

untuk memainkan boneka dengan pengecualian untuk tidak dijadikan 

media persembahan, boneka diperbolehkan untuk anak-anak. 

AaaaaaMengenai boneka diperbolehkan untuk orang dewasa, yakni  

dikecualikan terhadap anak yang sudah menikah karena secara fisik, 

psikis maupun sosial orang yang sudah menikah telah memiliki 

kesempurnaan pribadi dalam kondisi lingkungan sehingga sudah 

dianggap dewasa walapun usia dibawah 18 tahun. Sedangkan Aisyah 

bermain boneka saat sudah menikah dengan Rasulullah saw. 
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sehingga dikategorikan dewasa apabila sudah menikah walaupun usia 

Aisyah saat itu masih muda. 

b. Alat Kesenian Tradisional 

aaaaaaaDi Indonesia terdapat beberapa boneka sebagai kesenian 

tradisional yang dikenal oleh rakyat sebagai aset budaya dan media 

hiburan dalam kehidupan sehari-hari diantaranya seperti Si Gale-gale 

biasanya dipamerkan di dalam museum yang berada di Tuk-Tuk 

pulau Samosir, Ondel-Ondel dipakai saat penyambutan tamu dan 

penyemarak acara, Wayang Golek sebagai seni tradisional 

pertunjukan boneka kayu di daerah Jawa, boneka Badawang yakni 

hasil perpaduan budaya Eropa (kolonialisasi) dan tradisi mistis di 

daerah Jawa Barat, serta Barong Landung yakni  kesenian tradisional 

khas dari Bali yang digunakan dalam upacara keagamaan dan 

kegiatan spiritual.
69

 

aaaaaaaDari uraian tersebut, disimpulkan bahwa boneka tradisional 

tersebut merupakan kearifan lokal masyarakat terhadap potensi seni 

budaya unggulan sesuai dengan lingkungan di Indonesia yang 

berfungsi sebagai media informasi, kesenian dan hiburan.  

 

c. Investasi 

Boneka juga dijadikan sebagai sumber investasi jangka 

panjang, Usaha boneka yang biasanya djadikan media investasi 
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adalah boneka Barbie, Satwa, Kartun dan boneka lainnya yang ada 

dalam siaran televisi seperti boneka Si Unyil. Bahkan, jenis boneka 

Barbie seri Woman of Royalty, harga boneka masing-masing 15-20 

juta hingga mencapai triliunan rupiah.  

Adapun beberapa boneka mahal lainnya di bulan Juli-

Agustus seperti Madame Alexander Eloise, boneka Barbie dengan 

Berlian, Teddy Bear with Diamond dan Lulu Hashimoto boneka 

fashion dari Jepang yang diluncurkan pada 11 Juli 2016. 

Selain itu, banyak wirausaha yang membuka toko boneka, 

karena permintaan boneka dan mainan anak-anak akan terus ada 

selama anak-anak masih membutuhkannya bahkan para remaja sangat 

menggemari boneka.
70

 

Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, boneka dijadikan 

media investasi untuk memperoleh keuntungan dalam suatu usaha, 

karena permintaan boneka akan terus ada. Selain itu koleksi boneka 

seperti Barbie, satwa dan kartun lainnya akan selalu digemari oleh 

remaja dan anak-anak, sehingga usaha akan terus berkembang serta 

meningkatkan keuntungan. 

Disamping itu, terdapat berbagai macam boneka yang 

diperutukkan dalam perayaan keagamaan seperti boneka Sinterklas, 

budha dan lainnya. Bahkan di negara lain ada boneka yang dijadikan 
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teman tidur atau pemuas nafsu, selain itu  di pulau Ubin, Singapura 

terdapat sebuah kuil untuk berdoa kepada boneka Barbie.
71

 

Uraian tersebut disimpulkan, jika boneka diperuntukkan ke 

anak-anak sebagai teman bermain dan barang tersebut fungsinya 

dibenarkan syariat Islam, maka pengusaha diperbolehkan mengambil 

hasil keutungan dari penjualannya. Namun, jika boneka, patung dan 

gambar dipakai untuk mengagungkan selain Allah swt, maka tidak 

diperbolehkan bagi pengusaha muslim untuk menjual atau mengambil 

keuntungannya. 

 

C. Konsep Tauhid dalam Ekonomi Syariah 

aaaaaaaKonsep tauhid atau ketuhanan mengandung makna manusia diciptakan 

oleh Allah untuk memenuhi perintah-Nya, yakni beribadah dan dalam mencari 

kebutuhan hidupnya, manusia harus berdasarkan aturan-aturan yang 

ditetapkan Al-Qur‟an dan As-sunnah dengan tujuan utama untuk mendapatkan 

ridho Allah.
72

 Konsep ini mengajarkan dua ajaran utama dalam ekonomi 

sebagai berikut: 

1. Semua sumber daya alam merupakan ciptaan dan milik Allah secara 

absolut (mutlak dan hakiki), manusia hanya sebagai pemegang amanah 

untuk mengelola sumberdaya dalam mewujudkan kemakmuran dan 

kesejahteraaan kehidupan manusia secara adil. Dalam mengelola sumber 

daya tersebut manusia harus mengikuti aturan syariah Allah dan  
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berkewajiban untuk menjaga kelestariannya serta melunturkan budaya 

konsumerisme yang berlandaskan income atau cenderung bersifat 

berlebihan dan boros (israf).
73

 

aaaaaaaDengan demikian, setiap pengelolaan sumber daya dan usaha mencari 

rezeki harus sesuai dengan aturan Allah, termasuk membelanjakannya.  

2. Ketersediaan sumber daya alam dalam memenuhi kebutuhan manusia, 

manusia sebagai khalifah dapat memanfaatkan sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi dengan cara berniaga atau bekerja. 

Disamping itu, mengelola sumber daya alam menekankan kepada aspek 

kehalalannya baik dari sisi perolehan maupun pendayagunaannya.
74

 

Berdasarkan uraian, Tauhid merupakan prinsip utama dalam aktivitas 

ekonomi, seperti produksi, distribusi dan konsumsi yang mengacu pada aturan 

yang ditetapkan Allah. 

Adapun beberapa prinsip utama ekonomi syariah yang diterapkan 

dalam bisnis Islam sebagai berikut:
 
 

1. Illahiyah  

Ekonomi pengaturannya bersifat ketuhanan, ilahiah (nizhamun rabbaniyyun), 

mengingat dasar-dasar pengaturannya yang diletakkan oleh manusia akan 

tetapi didasarkan pada aturan-aturan yang ditetapkan Allah SWT. 

2. Keadilan (Adl) 

Allah adalah pencipta segala sesuatu dan salah satu sifatnya adalah adil. 

Keadilan dalam ekonomi dilakukan dengan melarang riba, gharar, tadlis 

dan maysir (pejudian, orang mendapatkan keuntungan dengan merugikan 

orang lain. 

 

3. Harta (Al-Amwal) 

Memahami harta sebagai titipan bukan kepemilikan yang sebenarnya, dalam 

Islam harta yang kekal hanya milik Allah. Serta para pemilik harta 
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memiliki kecakapan dalam mengelola harta kekayaan, tidak 

membelanjakan harta ke hal-hal yang diharamkan dan merugikan orang 

lain.
 75

 

 

Dari uraian tersebut, prinsip ekonomi Syariah merupakan prinsip 

dasar yang menjadi penyangga dalam melakukan aktifitas bisnis sesuai 

dengan perkembangan kebutuhan manusia yang dinamis dengan 

memperhatikan aturan-aturan dalam Islam. Serta membangun sebuah sistem 

ekonomi dengan karakter tauhid dan akhlaq. 

Dalam ekonomi syariah, membahas segala aktifitas ekonomi dari 

berbagai sudut pandang Islam termasuk etika dalam berbisnisnya harus 

dilandasi dengan prinsip tauhid. 

Etika berasal dari kata Yunani, ethos secara harfiah berarti adat dan 

kebiasaan. Pengertian etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik 

pada diri seseorang maupun pada suatu kelompok masyarakat.
76

 Sedangkan 

pengertian etika menurut Filsafat Etika Islam dalam buku Abdul Rozak 

merupakan ilmu yang menyelidiki masalah perbuatan atau tingkah laku 

seseorang,  mana yang baik dan mana yang buruk.
77

 

 Dari pengertiannya, dapat disimpulkan bahwa etika adalah ilmu yang 

mengkaji tentang baik dan buruknya perilaku mahasiswa yang dapat diterima 

oleh akal.  

Adapun bisnis Islam diartikan rangkaian aktifitas bisnis dalam 

berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan 
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hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dengan cara 

perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).
78

   

Etika bisnis adalah ilmu yang membahas tentang usaha komersil dari 

sudut pandang baik buruk dan salah benar menurut ukuran normal. Sedangkan 

etika bisnis Islam adalah ilmu yang membahas tentang usaha dalam ekonomi 

syariah khususnya perdagangan dari sudut pandang baik dan buruk, salah dan 

benar menurut standar akhlak Islam.
79

  

Berdasarkan pengertian tersebut, etika bisnis Islam adalah landasan 

perilaku manusia yang dijadikan pedoman para pelaku bisnis tentang kegiatan 

usaha atau perniagaan dalam ekonomi syariah dengan menerapkan prinsip-

prinsip ajaran Islam yang bersumber pada Al-Quran dan Hadist.  

aaaaaaaRafik Issa Beekum mengemukakan bahwa konsep keesaan atau tauhid 

merupakan dimensi vertical Islam, konsep ini menggabungkan ke dalam sifat 

homogen semua aspek yang berbeda-beda dalam kehidupan seorang muslim 

seperti ekonomi, agama dan masyarakat. Penerapan konsep keesan dalam 

etika bisnis untuk menjaga seorang muslim tidak berbuat diskriminatif, tidak 

menimbun kekayaan, selalu mengikuti aturan perilaku dalam dunia kerja 

karena tunduk kepada Allah Swt.
80

  

Allah berfirman dalam surah Al-An‟am ayat 162 : 

                     
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Artinya: Katakanlah, sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah Tuhan Semesta Alam.
81

 

 

Ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah swt. pemilik segala sesuatu 

didunia termasuk manusia, sehingga pengusaha muslim senantiasa beperilaku 

etis didalam kehidupannya. 

Sedangkan menurut Faisal Badroen konsep tauhid ialah bagian dalam 

konsep unity (persatuan), konsep ini berarti Allah yang menetapkan batas-

batas tertentu (aturan) atas perilaku manusia untuk memberikan manfaat pada 

individu tanpa mengorbankan hak-hak individu lainnya. Dari konsep unity, 

Islam memiliki keterpaduan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam 

agama, ekonomi dan sosial menjadi keseluruhan serta mementingkan 

konseptual masyarakat dalam hubungan vertikal.
82

 

Secara umum, konsep keesaan dalam bisnis Islam untuk melihat 

pekerjaan yang dapat memenuhi kebutuhan yang halal dalam masyarakat. 

selain itu terdapat sejumlah bisnis atau mata pencaharian yang harus dihindari 

kaum muslim diantaranya mata pencaharian yang melibatkan pembuatan 

gambar, patung (boneka) dan lain-lain, sebagai objek pemujaan atau objek 

yang mirip dengan ciptaan Allah Swt yang dilarang dalam Islam.
83

  

Adapun alasan lain dari konsep keesaan ialah untuk menjaga 

kemurnian dan melindungi tauhid para pelaku bisnis muslim. Terdapat 

beberapa hal yang melarang kita memperjualbelikan boneka, patung dan 
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gambar. Adapun mengenai pelarangan jual beli tersebut seperti dikutip dari 

Yusuf Qardhawi  adalah: 

“Islam mengharamkan patung dalam rumah tangga islam. adanya patung 

dalam rumah menyebabkan malaikat akan jauh dari rumah itu. Padahal, 

malaikat akan membawa rahmat dan keridaan Allah untuk isi rumah 

tersebut.”
84

  

 

 

Dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda :  

ْْ ُ  اللهصَوِعْجُ : قَ َ  .  حذٗي  َ ِٔ طلَْحَتَ   صلٔ الله علَ٘ ّصلن سَصُ

ْ٘خً لََ حذَْخُلُ الْوََ اكَِتُ :ٗقَُُْ   َ    َِ ْ٘ ْ٘لَ فِ سَةُ حوََ  ثِ ْْ لََصُ َّ    كَلْبُ 

Artinya: “Abu Thalhah r.a berkata: Aku telah mendengar Nabi saw, bersabda: 

Malaikat (rahmat) tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada anjing atau 

gambar hidup patung.” (HR. Bukhari, Muslim)
85

 

 

Adapun alasan diharamkannya patung adalah untuk menjaga 

kemurnian tauhid sehingga tidak menyamai orang-orang musyrik yang 

menyembah berhala buatan tangan mereka sendiri. Patung dilarang dalam 

Islam karena menjadi penyebab awal munculnya kesyirikan dimuka bumi. 

Dahulu pernah terjadi dikalangan kaum Wud, Suwa‟, Yaghuts, Ya‟uq dan 

Nasr, bahwa mereka membuat patung orang-orang yang sudah meninggal 

sehingga akhirnya dijadikan tuhan yang disembah dan diminta barakahnya.
86

 

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahawa penerapan konsep 

keesaan atau tauhid dalam etika bisnis untuk menjaga pengusaha muslim 

senantiasa mentaati dan melaksanakan hukum Allah swt. Karena pada 
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dasarnya, kegiatan ekonomi dan bisnis merupakan media penyembahan 

(ibadah) seorang individu terhadap tuhannya yang dilandasi prinsip ilahiah 

sehingga tidak berbuat deskriminatif, serakah, selalu menjaga etika dan norma 

dalam bermuamalah di semua bidang serta melindungi kemurnian nilai tauhid 

dari sifat musyrik. Diantaranya menghindari jual beli yang diharamkan dan 

diragukan seperti jual beli yang mengandung unsur-unsur kemaksiatan dan 

kemungkaran. Di sisi lain, prinsip tauhid untuk menghindari mata pencaharian 

yang dilarang serta mampu bertanggung jawab atas  bisnis yang dijalankan. 

Adapun kriteria boneka yang diperbolehkan dalam jual-beli 

menurut prinsip ketauhidan sebagai berikut: 

1. Bentuk boneka tidak sempurna dan tidak menyerupai objek aslinya 

seperti manusia dan hewan.
87

 

2. Subjek boneka tidak menyalahi akidah dan kesopanan agama.
88

 

3. Memiliki kegunaan yang bersifat komersil, media hiburan dan 

permainan. 

4. Boneka besar yang berfungsi sebagai kasur, guling dan hiasan 

peralatan rumah tangga. 

5. Jenis boneka yang tidak diharamkan, tidak dijadikan media ibadah 

dan pemuas nafsu, seperti boneka santa klause, maria, yesus, 

samantha, dutch wives dan lainnya. 

6. Boneka satwa dan manusia yang tidak untuk disucikan serta bukan 

manifestasi pemborosan.
89
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Kriteria tersebut menjelaskan beberapa jenis boneka yang 

diperbolehkan dan dilarang oleh Islam, baik dijadikan sebagai objek usaha 

atau komoditas jual beli pengusaha muslim selama boneka tersebut tidak 

disucikan serta tidak sampai pada pemborosan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 aaaaaaaJenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan atau sering 

dikenal dengan field research. Penelitian lapangan adalah suatu penelitian 

yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagaimana 

terjadi di lokasi tersebut.
90

 

  Penelitian dilakukan secara langsung di lapangan untuk 

menemukan suatu kenyataan yang ada di masyarakat, dalam hal ini 

peneliti melakukan penelitian pada Toko Boneka di Pasar Cendrawasih 

Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang 

berusaha mengungkapkan keadaan yang terjadi di lapangan secara 

alamiah. Hal ini dikemukakan oleh Muhammad Nazir, bahwa penelitian 

deskriptif bertujuan membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis 

factual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki.
91
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Maksudnya dalam penelitian ini dikumpulkan dan dipaparkan 

data hasil penelitian lapangan meliputi subjek dan objek penelitian serta 

latar belakang berkenaan dengan fakta serta fenomena yang terjadi,  

mengenai praktik jual beli boneka di pasar Cendrawasih Metro dan 

kemudian hasil penelitian tersebut akan ditinjau dari prinsip tauhid 

ekonomi syariah. 

 

B. Sumber Data 

aaaaaaaMenurut Suharsimi Arikunto sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data diperoleh.
92

 Dalam penelitian ini  data yang dijadikan sumber 

adalah data hasil pencatatan sebagai bahan untuk menyusun informasi, 

maupun data yang merupakan hasil wawancara dari sejumlah subjek yang 

dijadikan narasumber lalu selanjutnya akan di simpulkan. Penelitian ini 

menggunakan tiga sumber data, yaitu: 

1. Sumber data Primer 

 aaaaaaaSumber data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh 

dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus.
93

 Untuk 

menentukan sumber data primer atau responden, digunakan tehnik 

sampel terpilih atau purposive sample ialah tipe penarikan sample yang 

hendak diamati atau diteliti dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti 
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yang dianggap paling bermanfaat dan representative.
94

 Dalam penelitian 

ini,  responden sebagai sumber data primer adalah pemilik toko dan 1 

karyawan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

a. Lama waktunya karyawan bekerja di toko tersebut, jangka waktunya 

yaitu 2 sampai 5 tahun. 

b. Karyawan mengetahui jenis boneka yang diperjualbelikan, ketentuan 

harga dan penawarannya.  

c. Pemilik usaha sudah memiliki toko tetap dan toko sudah berjalan 

selama 2 tahun. 

aaaaaaaSedangkan untuk pembeli, peneliti menggunakan sampel aksidental 

yakni metode penentuan sampelnya didasarkan atas kebetulan atau 

ketidak sengajaan, tanpa ada pertimbangan apapun atau siapa saja yang 

ditemui oleh peneliti secara langsung.
95

  Adapun pembeli yang dijadikan 

sampel adalah 3 (tiga) orang dari konsumen toko boneka di pasar 

Cendrawasih kota Metro. 

2. Sumber data Sekunder 

aaaaaaaSumber data sekunder adalah sumber penunjang yang berkaitan dapat 

berupa buku-buku, dokumen-dokumen hasil penelitian dan hasil 

laporan.
96

 Menggunakan sumber data sekunder dan menunjuk pada 

literatur yang berkaitan masalah jual beli khususnya jual beli Boneka 

dalam prinsip tauhid Ekonomi Syariah. Adapun yang menjadi sumber 
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penunjang diantaranya buku Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, Fiqh 

Muamalah, Etika Bisnis dalam Islam, Halal dan Haram dalam Islam, al-

Qur‟an dan hadis serta terjemahannya. 

3. Sumber Data Tersier 

aaaaaaaSumber data tersier adalah sumber data penunjang, yaitu bahan-bahan 

yang memberi petunjuk dan penjelasan terhadap data primer dan 

sekunder.
97

 Sumber data tersier yang digunakan seperti Kamus Besar, 

Jurnal, Internet dan lainnya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

aaaaaaaPengumpulan data adalah prosedur yang digunakan untuk memperoleh 

data yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Metode pengumpulan data 

selalu berhubungan dengan masalah penelitian yang akan memberi arah 

pemecah masalah serta mempengaruhi metode pengumpul data. 
98

  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara 

aaaaaaaWawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka yakni antara 

pewawancara dengan responden, sehingga mendapatkan data yang 

diperlukan bagi penelitian.
99

  

                                                           
       

97
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), h.27 

       
98

 Mon. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h,174  

       
99

Hussain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), h.57 



47 
 

 
 

aaaaaaaUntuk mempermudah mengetahui kondisi yang diinginkan, maka 

peneliti menggunakan metode wawancara. Metode wawancara adalah 

bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan responden.
100

 

Wawancara dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
 101

 

a. Wawancara bebas (unguided interview), yaitu dimana pewawancara 

bebas menanyakan apa saja tetapi juga mengingat akan data apa yang 

akan dikumpulkan. 

b. Wawancara terpimpin (guided interview), yaitu wawancara yang 

dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan 

lengkap dan terperinci 

c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara 

bebas dan wawancara terpimpin. 

 

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

wawancara bebas terpimpin. Dengan demikian peneliti menyiapkan 

pedoman pertanyaan secara garis besarnya mengenai hal-hal yang akan 

ditanyakan untuk memperoleh data primer dari responden yakni pemilik 

dan karyawan toko serta 3 (tiga) orang  konsumen dari toko tersebut. 

Wawancara ini dilakukan melalui proses tanya jawab secara langsung 

maupun dengan media komunikasi.  

2. Metode Dokumentasi 

aaaaaaaMetode dokumentasi merupakan teknik dengan cara mengumpulkan 

data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen.
102

 

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan 
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sebagainya.
103

 Maksud disini adalah berupa surat-surat, catatan harian, 

majalah, laporan dan sebagainya yang berkaitan dengan jual beli boneka.  

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai 

jenis-jenis boneka, harga boneka dan ukuran boneka serta catatan 

pembukuan milik toko yang berkaitan dengan praktik jual beli boneka 

ditinjau dari prinsip tauhid ekonomi syariah. 

 

D. Teknik Analisis Data  

aaaaaaaAnalisis data adalah upaya penyederhanaan data yang dilakukan dengan 

mengorganisirkan data dan memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mengorganisikan data, mencari dan menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
104

  

Proses analisis data dilakukan dengan cara berfikir induktif adalah  

proses berfikir dari khusus ke umum, cara berfikir ini digunakan untuk 

membahas proses terjadinya kesepakatan akad hingga berakhirnya jual beli. 

Pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus, 

menuju pada kesimpulan yang bersifat umum.
105
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Toko Boneka Arjen Pasar Cendrawasih. 

aaaaaaaToko Arjen boneka adalah toko boneka yang berada di pasar cendrawasih 

lantai 2 (dua). Toko Arjen boneka, merupakan milik pribadi bapak Yuwisman 

dengan keluarganya. Toko ini didirikan oleh Yuwisman dan Istrinya Fitri saat 

tahun baru Islam tanggal 1 Muharram 1435 Hijriah atau 5 November 2013 

Masehi. Awalnya pemilik toko mencoba untuk membuka usaha sendiri dan 

bekerja sendiri tanpa bergantung pada orang lain.
106

 

 Adapun nama toko Arjen ini merupakan nama seorang adik dari ibu 

Fitri yang bersuku Padang, Arjen dijadikan icon dalam usaha keluarga 

tersebut,  diantaranya toko Arjen juga dipakai oleh salah satu kakak kandung 

ibu Fitri dalam bidang usaha pernak-pernik dan Acessoris bernama toko Arjen 

Acessoris, lokasinya tepat berseberangan dengan toko Arjen Boneka.  

Toko Arjen boneka merupakan toko boneka satu-satunya yang menjual 

boneka secara grosir dan terbesar di Pasar Cendrawasih kota Metro, toko ini 

menjual berbagai macam komoditas yaitu: 

1. Paper Bag 

2. Mainan Anak-anak, seperti: mobil-mobilan, rumah, buah-buahan, 

masak-masakan, pistol dan lainnya. 

3. Karpet boneka 
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4. Boneka bantal dan guling 

5. Boneka 

6. Sarung Boneka, seperti sarung galon boneka, alas kulkas, bando TV, 

bando kipas, hiasan magicom dan remote. 

7. Dompet pria dan wanita.
 107

 

Lokasi toko Arjen berada di area Shopping lantai 2 (dua) Pasar 

Cendrawasih kota Metro, lokasi cukup strategis meski berada di lantai 2 tetapi 

jaraknya cukup dekat dengan jalan menuju terminal kota Metro, dibagian 

samping kanan berbatasan dengan toko pakaian dan jilbab, dibagian kiri 

dengan toko Yanti Mote.
108

 Toko arjen boneka memiliki 4 ruko, yakni ruko 

boneka berukuran 4x6 m, ruko untuk komoditas dompet dan paper bag 

berukuran 1x3 m, ruko untuk mainan berukuran 2x6 m, ruko untuk karpet 

boneka berukuran 4x3 m. Adapun lokasi ruko paper bag dan dompet berada 

disamping ruko karpet boneka tepat didepan ruko utama yaitu ruko komoditas 

boneka, sedangkan ruko mainan anak-anak dibagian Timur bersebrangan 

dengan toko Arjen Acessoris, dibagian barat membelakangi ruko dompet dan 

paper bag.
109

 

Pramuniaga atau karyawan di toko Arjen boneka ada 4 orang terdiri 

dari 2 wanita dan 2 pria, daftar nama karyawan ditoko ini sebagai berikut:
 110
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No Nama Tahun Bekerja 

1. Agus Irawan Januari 2016 

2. Desiana April 2017 

3. Eka Fatimah 2014 

4. Hendra Purnomo 2015 

 

Dari 4 karyawan tersebut Eka dengan Agus bekerja di ruko boneka dan 

dompet, sedangkan Desi dengan Hendra bekerja di ruko karpet boneka dan 

mainan anak-anak. 

 

B. Jual Beli Boneka di Toko Arjen Boneka Pasar Cendrawasih kota Metro 

1. Sistem Jual Beli 

 aaaaaaaProses atau sistem jual beli di toko Arjen Boneka Pasar Cendrawasih 

kota Metro ini ada dua cara yaitu dengan cara pemesanan dan cara 

langsung dengan barang yang ada. Pertama, dengan cara langsung yaitu 

konsumen memilih langsung komoditas atau boneka yang diinginkan di 

toko. Kedua, dengan cara pesanan yaitu pada saat konsumen membeli 

boneka dalam jumlah banyak dan persediaan komoditasnya tidak ada, 

maka konsumen bisa melakukan pemesanan barang. Jika barang sudah 

datang maka konsumen akan dihubungi, biasanya barang yang dipesan 

datang 3-4 harian untuk boneka jumbo dalam jumlah banyak bahkan 

mencapai 1 bulan. Bagi pelanggan yang menjual kembali boneka tersebut 
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pembayarannya diberi keringanan atau tempo maksimal 1 bulan tetapi 

tidak berlaku bagi pembeli biasa yang bukan merupakan reseller.
111

  

aaaaaaaKetika pembelian boneka sebanyak 3 item oleh seorang konsumen 

diberi potongan harga Rp.5.000 – Rp.10.000, pemberian potongan harga 

disesuaikan dengan ukuran atau harga boneka yang di beli konsumen, jika 

pembelian 6 item boneka dengan berbagai ukuran diberi harga grosir.
112

 

Jadi jual-beli ditoko arjen boneka dilakukan dengan 2 cara yakni 

secara langsung dan pemesanan, adapun komoditas boneka terdiri dari 

boneka satwa dan kartun,  karpet boneka, boneka sarung untuk 

perlengkapan rumah dan berbagai variasi lainnya dengan harga tertentu.  

2. Jenis Boneka yang diperjual-belikan 

Di toko Arjen Boneka menjual berbagai macam komoditas 

boneka seperti boneka Satwa dan Kartun berbahan dasar dacron dan kain 

seperti boneka Gajah, Monyet, Jerapah, Dolphin dan Beruang. Ada juga 

boneka kartun seperti Marsha, Hello Kitty, Doraemon, Minion, Pokemon, 

Kuda Poni, Pig, Bee, Angry Bird dan Mickey Mouse dengan harga yang 

bervariasi sesuai dengan kualitasnya, boneka yang dijual mulai dari ukuran 

kecil seharga Rp.20.000, boneka ukuran sedang  Rp.100.000, Ukuran 

besar Rp.350.000, dan untuk ukuran jumbo dihargai sekitar Rp.600.000 - 

Rp.700.000. Harga komoditas tersebut dipengaruhi juga oleh Standar 

Nasional Indonesia yang ada pada boneka, karena yang dijual di toko 
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Arjen boneka bukan hanya boneka SNI tetapi banyak boneka lokal yang 

serupa dengan boneka lain pada umumnya dengan kualitas dan harga yang 

lebih ringan seperti boneka Marsha, Kelinci, Larva, Hello Kitty, boneka 

gantung strawberry, boneka gantung kepala doraemon. Boneka lokal ini 

mayoritas berukuran kecil dan sedang dengan kisaran harga Rp.15.000 – 

Rp100.000. Untuk boneka berstandar SNI di dapat dari Bandung dan 

Surabaya, sedangkan kualitas lokal dari Lampung dan sekitarnya.
113

 

Kemudian untuk boneka bantal dan guling  ukuran kecil seharga 

Rp.45.000 – Rp.50.000, ukuran sedang Rp.100.000 dan besar Rp.150.000. 

Sedangkan komoditas karpet boneka berukuran 2x1,5 meter harganya 

Rp.600.000 – Rp.900.000 menyesuaikan dengan jumlah bantal, sedangkan 

boneka hiasan untuk perabotan rumah tangga seperti : boneka sarung 

galon Rp.60.000, boneka sarung kotak tisu Rp.35.000, bando kipas Rp. 

45.000, bando TV Rp.50.000, dan alas kulkas Rp.75.000.
114

  

Jadi kualitas dan ukuran sangat menentukan harga boneka, 

mayoritas boneka yang banyak dijual ialah kualitas lokal dengan ukuran 

sedang – besar serta harga standar, sedangkan untuk karpet boneka yang 

dijual seluruhnya berstandar SNI. 

3. Alasan atau Tujuan menjual-belikan Boneka 

 Ada beberapa alasan atau tujuan yang melatarbelakangi praktik 

jual beli boneka di toko Arjen pasar Cendrawasih kota Metro. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil wawancara berikut ini. 
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a. Penjual 

 aaaaaaaYuwisman tertarik menjual boneka alasannya karena boneka 

tersebut sangat diminati kalangan anak-anak dan orang dewasa, 

sehingga menurut pak Yuwisman menjual boneka ini akan terus 

dibutuhkan seiring dengan perkembangan manusia, maka akan diikuti 

juga oleh mainan anak-anak. Disamping itu, boneka mayoritas disukai 

oleh semua kalangan apalagi saat ada acara atau event tertentu.
115

 

aaaaaaaDi bulan Syuro atau Muharam biasanya sepi penjualan, pembeli 

yang datang bulan Muharam ini hanya sebagian kecil dibandingkan 

dari bulan-bulan lainnya. Sedangkan boneka biasanya sangat laku 

terjual saat menjelang akhir tahun, bulan Februari, Agustus, 

September, November. Karena boneka banyak terjual saat perayaan 

tahun baru, hari Valentine dan acara wisuda Perguruan Tinggi di 

Metro untuk merayakan hari kelulusan. 
116

 

aaaaaaaBoneka yang sangat diminati konsumen dari kalangan remaja dan 

dewasa mayoritas berukuran besar dan jumbo dengan kualitas lokal 

seperti boneka teddy bear pink dan cream, keropi, panda, bantal love 

dan bantal kepala doraemon. Sedangkan untuk anak-anak lebih suka 

boneka berukuran kecil dan sedang seperti boneka monkey, pokemon, 

spongebob, marsha, bee, hello kitty, bear dan boneka guling mickey.  
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Dari penjualan boneka, keuntungan yang didapat toko Arjen 

sekitar Rp.20.000.000 per bulan karena setiap bulan-nya ada reseller 

yang selalu datang ditambah juga dengan adanya pelanggan dari pasar 

lainnya.
117

 

Uraian tersebut maka dapat dinyatakan bahwasanya yang 

melatarbelakangi pedagang melakukan jual beli boneka, yakni untuk 

memenuhi kebutuhan mainan anak-anak yang semakin berkembang 

dan trendy, alasan lainnya karena komoditas boneka juga sangat 

diminati oleh para remaja, wanita dewasa hingga ibu-ibu. 

b. Pembeli  

Diceritakan dari salah satu pramuniaga, saat melayani 

konsumen dalam memilih dan membeli boneka banyak yang 

menceritakan alasannya untuk membeli boneka diantaranya ada yang 

menyebutkan untuk koleksi diri sendiri sebagai hiasan di kamar dan 

ruang tamu, banyak juga konsumen yang membeli boneka untuk 

dijadikan kado saat perayaaan ulang tahun, wisuda dan perayaan 

valentine, akan tetapi boneka yang dibeli pihak konsumen di hari 

valentine mayoritas boneka dengan ukuran kecil dan sedang.
118

 

Disamping itu terdapat juga konsumen yang membeli boneka untuk 

dijual kembali di daerahnya  seperti konsumen yang dari Pekalongan, 

Rumbia, Seputih Banyak, biasanya konsumen yang membeli boneka 

untuk dijual kembali dalam satu bulan hanya 2 (dua) kali order. 
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Banyak konsumen yang mengatakan, bahwa alasan mereka sangat 

memfavoritkan boneka satwa dan kartun karena boneka tersebut lucu, 

unik, nyaman untuk dipeluk dan dijadikan teman tidur. Diantara 

konsumen lainnya, pernah ada konsumen yang mencari boneka santa 

klause dan Barbie, tapi di toko Arjen tidak menyediakan boneka 

tersebut melainkan hanya boneka marsha dan boneka anak kecil.
119

  

Menurut Lina (36) tahun, pembeli asal 15 A Metro,  pada 

tanggal 25 September 2017 pukul 10.40 WIB. Lina menyebutkan 

dalam beberapa bulan terakhir ini telah membeli 9 (Sembilan) boneka. 

Boneka yang dibeli dari toko Arjen diantaranya 8 (delapan) boneka 

kecil seharga Rp. 35.000 dan boneka ukuran sedang Rp. 150.000. Lina 

menjelaskan bahwa boneka merupakan barang yang disukainya, 

adapun alasannya membeli  boneka ditoko Arjen karena toko ini 

merupakan toko boneka terbesar di pasar Cendrawasih kota Metro, 

selain menjual grosiran ke pedagang sekitar dan pedagang diluar kota 

Metro, ditambah dengan harga boneka yang dijual cukup terjangkau 

dari pada di toko lainnya. Akan tetapi dalam segi pelayanan 

karyawannya kurang baik dan ramah sehingga membuat pembeli 

kurang nyaman.
120

 

Bagi Irfan (25), pemuda asal Raman Utara ini saat 

diwawancarai pada tanggal 25 September 2017, ia menuturkan bahwa 

di bulan September pernah membeli 3 (tiga) boneka. Alasannya 
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membeli ditoko Arjen boneka karena direkomendasikan oleh salah 

satu teman yang bekerja sebagai karyawan toko jilbab yang berada 

dipasar cendrawasih dan diberitahu bahwa harga boneka di toko Arjen 

agak murah dibanding tempat lainnya. Untuk pelayanannya cukup 

baik, karena ditemani langsung oleh karyawannya dalam memilih 

sehingga bisa meminta pendapat mengenai boneka yang akan dibeli, 

meski pemilik toko terkadang tidak ramah. Adapun boneka yang ia 

beli untuk dijadikan kado atau hadiah kepada teman wanitanya disaat 

perayaan ulang tahun, selain itu menurut Irfan boneka tidak 

bermanfaat, dikeluarganya boneka hanya dijadikan sebagai hiasan dan  

gantungan kunci.
121

 

Reseller di toko Arjen yaitu saudari Irma (30) dari Rumbia, 

yang merupakan pelanggan tetap ditoko Arjen boneka kurang lebih 2 

tahun menjadi konsumen  dan reseller tetap di toko ini, berawal saat 

pergi belanja kepasar Cendrawasih kota Metro secara tidak sengaja ia 

menemukan toko boneka yang menjual secara grosir serta terdapat 

juga boneka berstandar lokal dan SNI. Akan tetapi boneka yang dijual 

menurutnya kurang lengkap, karena tidak adanya boneka kartun 

berbentuk manusia dengan ukuran sedang seperti boneka Susan, Dora, 

Diego, Upin Ipin dan Barbie. Walaupun tidak terlalu lengkap, namun 

untuk boneka satwanya terkadang sudah sesuai treen, tentunya harga di 

toko Arjen tersebut cukup terjangkau dibandingkan toko-toko boneka 
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lainnya di kota Metro. Adapun untuk sistem pelayanan saat membeli, 

menurut Irma pelayanan karyawan dan pemilik toko cukup cepat 

dalam berkomunikasi untuk pemesanan dan ordernya, bahkan ketika 

orderpun diperbolehkan membayar sebagian dalam tempo tertentu.
122

  

Dalam satu bulan beliau melakukan pembelian 2 kali dengan 

sistem pesanan ke toko Arjen dan biasanya di lakukan saat minggu 

pertama dan terakhir, untuk sekali order beliau membeli sekitar 25 

boneka diantaranya 3 boneka ukuran jumbo, 10 ukuran sedang, 12 

boneka ukuran kecil termasuk boneka bantal dan boneka gantung 

dengan kualitas lokal dan SNI.  

Beradasarkan uraian tersebut, alasan pembeli boneka 

diantaranya sebagai koleksi pribadi untuk hiasan ruangan, perayaan 

kelulusan dan ulang tahun. Alasan lainnya boneka yang dijual sesuai 

trendi, boneka sarung sebagai alas atau pengganti kasur saat di ruang 

TV terutama untuk boneka ukuran jumbo dan karpet boneka.  

Selain itu, adanya potongan harga yang diberlakukan pihak 

pedagang, tentu mejadi alasan meningkatnya konsumsi yang tinggi 

akan keinginan memiliki boneka sesuai dengan model terbaru. 

 

4. Fungsi Boneka yang diperjual-belikan 
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 aaaaaaaBerdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, fungsi-fungsi boneka 

yang diperjual-belikan oleh toko Arjen di pasar Cendrawasih kota Metro 

sebagai berikut. 

Lina menjelaskan bahwa boneka tersebut dijadikan sebagai hiasan 

lemari diruang tamu karena terlihat cantik, lucu dan rapih. Untuk boneka-

boneka Barbie dijadikan teman bermain oleh anaknya.
123

 

Sedangkan hasil interview dengan Irfan, penggunaan boneka yang 

ia beli adalah sebagai media hiburan untuk teman perempuannya, teman 

tidur seperti bantal dan guling. 
124

 

Menurut Irma boneka berfungsi sebagai media hiburan anak dan 

remaja, hiasan peralatan rumah tangga dan media pembelajaran di sekolah 

seperti boneka berbentuk anak kecil yang dijadikan media belajar untuk 

praktik  perawatan jenazah.
125

 

Menurut Yuwisman fungsi boneka sebagai media permainan dan 

belajar anak-anak, koleksi bagi remaja dan hiasan peralatan rumah tangga.
 

126
 Ketika membicarakan perbedaan boneka dengan patung yang 

dikategorikan hampir serupa, beliau katakan bahwasanya boneka berbeda 

dengan fungsi patung karena bahan dasar boneka lembut sedangkan bahan 
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patung keras, lebih kaku, selain itu patung dipergunakan sebagai pajangan, 

ornamen bangunan dan media persembahan. 

Jika disinggung mengenai boneka yang dijadikan sebagai objek di 

valentine day terkenal dengan perayaan kasih sayang yakni berasal dari 

tradisi umat kristen, beliau mengungkapkan bahwa di perayaan tersebut 

dagangan boneka ukuran kecil-sedang laku keras dan mendapat laba 

cukup besar.
127

 Akan tetapi ada dan tidaknya event ini usaha akan tetap 

berjalan, karena  pedagang boneka pasti dibutuhkan oleh konsumen di 

pasar tersebut.   

Pada dasarnya boneka merupakan seni rupa 3 dimensi berbentuk 

satwa, manusia dan kartun yang objeknya sama dengan patung karena 

memiliki tingkat kemiripan diantaranya anggota tubuh yang lengkap serta 

menyerupai makhluk hidup. Namun memiliki fungsi yang berbeda patung 

sebagai ornamen bangunan yang melambangkan kemegahan, media 

persembahan dan monumen lainnya. Boneka dijadikan media permainan 

anak-anak berfungsi sebagai pendorong komunikasi dan sumber belajar, 

digunakan juga dalam rumah tangga Islam seperti media pembelajaran 

untuk praktik perawatan jenazah, sedangkan karpet boneka, boneka bantal 

dan guling dijadikan teman tidur serta boneka sarung untuk hiasan 

peralatan rumah tangga. 
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C. Analisa terhadap Jual Beli Boneka ditinjau dari Prinsip Ekonomi 

Syariah         

aaaaaaaBerdasarkan prinsip ekonomi syariah pada kerangka teori terhadap temuan 

penelitian dilapangan atas praktik Jual Beli Boneka di Toko Ajen boneka 

Pasar Cendrawasih.  

1. Prinsip Tauhid 

aaaaaaaKonsep tauhid atau ketuhanan mengandung makna manusia diciptakan 

oleh Allah untuk memenuhi perintah-Nya, yakni beribadah dan dalam 

mencari kebutuhan hidupnya, manusia harus berdasarkan aturan-aturan 

yang ditetapkan Al-Qur‟an dan As-sunnah dengan tujuan utama untuk 

mendapatkan ridho Allah        

Prinsip ini  merupakan dasar seluruh konsep dan aktivitas umat 

Islam, baik ekonomi, politik, social maupun budaya. Dalam prinsip ini, 

Islam tidak membatasi usaha apa yang boleh dikerjakan seseorang selagi 

tidak bertentangan dengan konsep halal-haram yang disyariatkan oleh 

Agama.  Jika dilihat dari sudut pandang prinsip tauhid, aktifitas yang 

terjadi di toko Arjen boneka telah sesuai dengan prinsip tauhid, karena 

dalam praktek nya yang dijual bukanlah boneka sinterklause dan boneka 
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lainnya yang digunakan untuk perayaan keagamaan. Sedangkan usaha 

yang dijalankan tidaklah bertentangan dengan konsep halal-haram. 

2. Prinsip Adl (keadilan). 

Prinsip ini bermakna bahwa dalam melakukan aktifitas ekonomi 

harus adil  serta sebagai penegakan nilai keadilan dengan melarang riba, 

gharar, tadlis dan perjudian yang dapat merugikan orang lain. Dalam 

melakukan transaksi jual beli penjual bersikap adil dalam harganya, 

dimana penjual menetapkan harga secara transparan dan harga yang 

ditawarkan tidak memberatkan salah satu pihak sehingga dapat diketahui 

zat, bentuk, ukuran dan kualitasnya oleh kedua belah pihak yang 

melakukan akad. Dalam penetapan potongan harga Rp. 5.000 – Rp.10.000 

per item yang dilakukan oleh penjual merupakan bentuk kebijakan 

dianggap tidak memberatkan pihak lain antara penjual dan pembeli 

boneka.  

Namun dalam praktik jual beli yang dilakukan belum terpenuhi, 

karena pelayanan karyawan terhadap pembeli kurang baik dan ramah 

sehingga pembeli kurang nyaman. Hal tersebut diungkapkan oleh Lina 

karena merasa tidak dilayani dengan baik oleh karyawan toko Arjen, akan 

tetapi menurut Irma dan Irfan pelayanannya sudah cukup baik. 

3. Prinsip Al-Amwal 

Prinsip Al-Amwal bermakna harta sebagai titipan bukan 

kepemilikan yang sebenarnya, dalam Islam harta yang kekal hanya milik 

Allah. Serta para pemilik harta memiliki kecakapan dalam mengelola harta 
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kekayaan, tidak membelanjakan harta ke hal-hal yang diharamkan dan 

merugikan orang lain, memperhatikan social kebutuhan duniawi dan 

pahala akhirat, serta antara sikap boros dan watak hemat. 

Pembelian boneka berukuran jumbo yang dilakukan oleh orang 

dewasa dengan harga mencapai Rp.700.000 merupakan hal yang kurang 

bermanfaat dan mengandung unsur mubazir dalam membelanjakan harta.  

Mengenai boneka dengan patung, pemilik toko boneka ada 

perbedaan dengan patung karena bahan boneka lebih lembut sedangkan 

bahan patung keras, kegunaan boneka banyak dijadikan mainan atau 

hiburan dan koleksi bagi anak, berbeda dengan fungsi patung karena 

patung lebih kaku dan sering digunakan sebagai pajangan, benda suci dan 

media persembahan. 

Pada dasarnya Jual beli mempunyai syarat yang berhubungan 

dengan masalah ini adalah objek jual belinya. Boneka pada dasarnya sama 

dengan patung, seni 3 dimensi dan terbentuk dari makhluk yang 

mempunyai ruh dan membuat boneka sama dengan meniru ciptaan Allah, 

sehingga ada sebagian yang melarangnya bahkan yang berbentuk 2 

dimensi seperti gambar, lukisan yang berbentuk makhluk hidup. 

Dari segi bahan baku boneka berbeda dengan patung, namun 

bentuk fisik anggota tubuh sangat serupa dengan objek makhluk hidup 

yang ditiru. Untuk boneka modifikasi desainnya lebih lucu dan unik, 

sedangkan desain patung menyerupai objek asli yang ditiru dan dibuat 

untuk mengabadikan para raja, pemimpin, orang-orang besar serta objek 
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yang disucikan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dapat dikatakan 

bahwa boneka memiliki perbedaan dengan patung, walaupun objeknya 

sama dengan makhluk hidup model boneka lebih unik dan lucu serta tidak 

disucikan atau disembah, akan tetapi sebagai media hiburan, permainan 

anak-anak dan remaja serta hadiah.  

Menurut data lapangan, bahwa tujuan  dan fungsi jual beli boneka 

di toko arjen, tidak ada boneka yang digunakan sebagai media dalam ritual 

keagamaan atau persembahan tertentu.  

Berdasarkan fakta di lapangan, maka terdapat beberapa analisis 

diantaranya : 

a. Dari segi jenis boneka 

aaaaaaaBoneka terdapat beberapa jenis baik dari ukuran, harga dan 

kualitasnya dengan kisaran Rp.20.000-Rp.700.000, mayoritas 

konsumen membeli boneka dibawah harga 150.000, jenis boneka ini 

biasanya berukuran kecil dan sedang yang biasa dijadikan teman 

bermain anak, hiasan lemari dan koleksi. Namun sebagian kecil 

konsumen terdiri dari remaja dan dewasa membeli boneka seharga 

Rp.300.000-Rp.700.000 yang digunakan sebagai alas tidur, teman 

tidur, koleksi dan pajangan. Karena konsumen boneka mahal yang 

berukuran jumbo sedikit, untuk memenuhi kebutuhan tersebut penjual 

hanya menerima pemesanan sehingga tidak menyediakan di toko. 

b. Dari segi Fungsinya 
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aaaaaaaBoneka digunakan sebagai permainan anak-anak, media belajar 

anak dalam perkembangan fisik, dorongan berkomunikasi dan 

rangsangan kreatifitas. Tetapi realita saat ini di kota Metro boneka 

umumnya digunakan oleh remaja dan dewasa sebagai hiasan atau 

koleksi, hiburan serta kado saat perayaan tertentu seperti perayaan 

kelulusan dan valentine. Adapun fungsi lain dari boneka bagi para 

remaja dan orang dewasa yakni penyalur energi emosional yang 

terpendam, media penunjang untuk berlatih merealisasikan rasa dan 

sikap percaya diri dalam perkembangan berfikir. Jika hobi para remaja 

dan orang dewasa untuk mengoleksi boneka sangat berlebihan, maka 

mendorong manusia bersifat konsumtif untuk kepuasan pribadi bahkan 

hal-hal yang tidak bermanfaat.  

aaaaaaaBerkaitan dengan boneka yang dijadikan kado saat perayaan 

valentine yang merupakan bagian tradisi umat Kristen, sebenarnya hal 

tersebut tidak ada dalam Islam sehingga pengusaha muslim harus 

menghindarinya.  

Disisi lain pembeli hanya akan membeli barang-barang yang 

dihajatkannya dan penjual karena sifatnya hanya sebagai pelayan 

pembeli, maka dia juga hanya akan menjual barang-barang yang 

dibutuhkan pembeli.  

 Berhubungan dengan uraian yang didapat dari hasil penelitian 

lapangan di toko Arjen boneka pasar Cendrawasih kota Metro 

mengenai jual beli boneka, tidak ada nash yang secara tegas 
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mengharamkan, akan tetapi ada hadis tentang larangan membuat 

gambar, patung dan boneka berbentuk tiga dimensi yang menyerupai 

ciptaan Allah, dibuat dari makhluk yang bernyawa. Serta untuk 

menjaga kemurnian tauhid umat muslim dari sifat syirik, sehingga 

tidak menyamai orang-orang musyrik. Sebagaimana juga dijelaskan 

dalam buku terjemahan Nailulul Authar, peminum khamr diibaratkan 

sebagai penyembah patung. Jadi mempersamakan peminum khamer 

dengan penyembahan berhala menunjukkan ancaman dan larangan 

keras bagi umat Islam, karena penyembahan patung ialah kekufuran 

yang berat. 

Hal ini disebutkan dalam sabda Rasulullah saw. : 

ُ صَوَِ  سَصُْ  َ  عَيْ   اللهِ صلٔ الله علَ٘ ّصلن  َ    شِِ ْ يِ  ًَنََّ

ُ  عَ مَ الْفخَْحِ  ْْ تَ  ,ٗقَُ َْ  وَِكنَّ ُُ َْ٘  الْخَوْشِ :َّ مَ  َ لََُ حَشنَّ ْْ سَصُ َّ إىِنَّ اللهَ 

ْٗشِ ّااصٌََْ مِ  ٌْزِ ْ٘ختَِ ّالْخِ الْوَ َّ  ...

Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah r.a. katanya dia mendengar Rasulullah 

saw. Bersabda di tahun penaklukan Mekkah, dan ketika itu dia berada 

Mekkah, sabdanya : Sesungguhnya Allah dan Rasul-nya telah 

mengharamkan penjualan Khamer, bangkai, babi dan berhala 

(patung)...  (HR. Muslim).
  

 

 Hadist tersebut bermakna bahwa Allah dan Rasulnya jelas 

mengharamkan untuk memperjual-belikan khamer, bangkai, babi dan 

berhala atau patung. Karena merupakan jual beli barang yang najis, 

sehingga barang tersebut menurut Islam serta tidak mengandung 

makna harta.  
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 Akan tetapi dianggap rukhsah dalam permainan anak-anak, 

kalau patung atau boneka dianggap benda mati tidak dimaksudkan 

untuk diagungkan dan tidak berlebih-lebihan, maka dalam hal ini  

Islam tidak menganggap hal tersebut suatu dosa. Misalkan permainan 

anak-anak yang berupa pengantin-pengantinan, kucing-kucingan, dan 

binatang lainnya. Patung-patung ini semua hanya  sekedar pelukisan 

untuk permainan dan menghibur anak-anak. Oleh karena itu, terdapat 

hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 

sebagai berikut: 

ا : عَيْ عَ  اشَِتَ سض قَ  لجَْ  َْ ٌِْ٘ٔ صَ ٌْجُ الُْعَبُ  ِ  لْبٌََ  ثِ فَ٘أَْ حِ كُ

ْْ ُ  الله صلٔ الله علَ٘ ّصلنحِبُ فإَِ رَا دَخَلَ  ٌَُْ فَ٘أَْ سَصُ  فشََسْىَ هِ

ْْ ُ  الله صلٔ الله علَ٘ ّصلنخُزُ ُيُنَّ  نَّٖ سَصُ   فَ٘شَُدُّ ُيُنَّ الَِ

Artinya dari Aisyah ra. Berkata: “Aku biasa bermain-main dengan 

patung-patung boneka beserta kawanku. Dalam keadaan itu Rasul 

saw. Masuk, lalu mereka lari, maka Rasul membawa kawan-kawanku 

kembali kepadaku,”(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa patung atau gambar 

makhluk hidup yang menjadi mainan anak-anak di kecualikan dari 

gambar dan patung makhluk hidup, berdasarkan persetujuan Nabi saw. 

Terhadap boneka mainan Aisyah, karena jika terlarang tentu Rasul 

akan melarang Aisyah memainkan boneka-boneka tersebut. Selain itu, 

Aisyah bermain boneka saat sudah menikah dengan Rasulullah saw. 

Sehingga diktegorikan sudah dewasa, sebab dikecualikan terhadap 

anak yang sudah menikah karena secara fisik, psikis maupun social 
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orang yang sudah menikah telah memiliki kesempurnaan pribadi 

dalam kondisi lingkungan. 

 

Ulama kontemporer Yusuf al-Qardhawi Dalam kitabnya 

"Halal wal Haram" mengecualikan patung (boneka) semacam apa yang 

sering dimainkan oleh anak-anak. Tidak mengapa, karena apa yang 

dimainkan oleh anak-anak tersebut yang berupa patung-patung, itu 

tidak diciptakan untuk menandingi ciptaan Allah atau bahkan 

mengagung-agungkannya, seperti pengantin-pengantinan, kucing-

kucingan, dan binatang lainnya. Hal ini hanya sekedar untuk 

permainan dan menghibur anak-anak sehingga menjadi media 

pembelajaran baginya. Adapun penjelasan mengenai perbedaan patung 

dan boneka  

Tabel 1. 

Perbedaan patung dengan boneka 

Perbedaan Patung Boneka 

Pengertian Tiruan berbentuk 

manusia, hewan dan 

mahluk hidup lainnya 

Tiruan berbentuk 

manusia, hewan dan 

tokoh fiksi 

Bentuk Karya seni rupa 3 

dimensi 

Kerajinan seni rupa 3 

dimensi 

Bahan 

pembuatan 

Semen, kayu, gyps, 

logam, fiber glass dan 

batu 

Kain, dakron, flannel, 

spon, kayu 

Fungsi Media persembahan 

dalam beberapa agama, 

melambangkan 

keagungan orang-orang 

besar 

Mainan anak-anak, alat 

kesenian tradisional 

(wayang, ondel-ondel 

dan lainnya) dan 

investasi 

Manfaat  Lambang kemegahan Media hiburan, 
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atau kemewahan, benda 

suci, monument 

permainan, hiasan 

perlengkapan rumah 

tangga 

Nilai seni Estetika Komersil 

Pandangan Islam Haram karena menyamai 

orang musyrik dan islam 

melindungi kemurnian 

tauhid.  

Patung sangat 

menyerupai detail objek 

yang ditiru sehingga 

sangat serupa daan 

dijadikan sebagai 

persembahan untuk 

ibadadah agama lain. 

Diperbolehkan, apabila 

dipergunakan sebagai 

permainan, hiburan dan 

hiasan perlengkapan 

rumah tangga. Kecuali 

boneka yang dijadikan 

sebagai pemuas nafsu 

dan sangat detail 

menyerupai manusia 

bahkan bisa 

berkomunikasi 

 

Sedangkan menurut peneliti dari hasil wawancara yang 

dilakukan ke karyawan dan pembeli boneka digunakan sebagai mainan 

anak-anak, hiburan para remaja dan hadiah, namun sebagian pembeli 

lainnya membeli boneka karena hoby dan suka dengan bentuknya yang 

lucu sehingga dijadikan pajangan atau hiasan untuk ruang tamu, 

bahkan sangat laris saat menyambut hari valentine (kasih sayang). 

Akan tetapi selama boneka tersebut dianggap benda mati, bentuk 

fisiknya tidak sempurna menyerupai objek aslinya dan tidak menjadi 

media persembahan atau benda suci, maka diperbolehkan dalam 

prinsip persatuan atau keesaan dalam ekonomi syariah karena tidak 

menyebabkan kekufuran. 

Adapun pelayanan yang dilakukan karyawan terhadap pembeli 

kurang baik dan ramah sehingga pembeli kurang nyaman. Hal tersebut 

kurang sesuai dengan prinsip keesaan dalam etika bisnis, karena dalam 

prinsip tersebut tentunya semua pelaku bisnis harus bersikap baik 
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terhadap pembeli tanpa membedakan atau berbuat deskriminasi. Oleh 

sebab itu konsep tauhid merupakan bagian konsep unity (persatuan), 

dalam konsep ini berarti Allah yang menetapkan batas-batas tertentu 

(aturan) atas perilaku manusia dalam menjalankan usaha meliputi 

objek usaha, transaksi dan aktifitas, serta memberikan manfaat pada 

individu tanpa mengorbankan hak-hak individu lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 aaaaaaaKesimpulan dari Penelitian yang berjudul Praktik Jual Beli Boneka 

Ditinjau dari Prinsip Ekonomi Syariah di Pasar Cendrawasih Kota Metro, 

diketahui bahwa jual-beli adalah proses tukar menukar barang oleh seseorang 

(penjual) dan seseorang yang lain (pembeli), yang dilakukan dengan cara-cara 

tertentu yang menyatakan kepemilikan untuk selamanya dan didasari atas 

saling merelakan tidak ada unsur keterpaksaan atau pemaksaan pada 

keduanya. 

aaaaaaaDari beberapa analisa pada bab sebelumnya, maka ada beberapa prinsip 

ekonomi syariah berkaitan dengan jual beli boneka di toko Arjen pasar 

Cendrawasih kota Metro, sebagai berikut: 

1. Prinsip tauhid, aktifitas yang terjadi di toko Arjen boneka telah sesuai 

dengan prinsip tauhid, dalam praktek-nya yang dijual bukanlah boneka 

sinterklause dan boneka lainnya yang digunakan untuk perayaan 

keagamaan. Sedangkan usaha yang dijalankan tidaklah bertentangan 

dengan konsep halal-haram, walaupun dari pembeli ada yang membeli 

boneka bukan untuk mainan anak-anak dengan  harga yang cukup tinggi 

sehingga mengandung unsur mubazir, tetapi pada dasarnya kebutuhan 

individu berbeda-beda dan penjual hanya akan menjual barang yang 

dibutuhkan. 
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2. Prinsip keadilan, saat transaksi jual beli penjual bersikap adil dalam 

harganya, dimana penjual menetapkan harga secara transparan dan harga 

yang ditawarkan tidak memberatkan salah satu pihak serta diketahui zat, 

bentuk, ukuran dan kualitasnya. 

3. Prinsip Al-Amwal, dalam praktik jual beli yang dilakukan belum 

terpenuhi, karena pembelian boneka berukuran jumbo yang dilakukan oleh 

orang dewasa dengan harga mencapai Rp.700.000 merupakan hal yang 

kurang bermanfaat dan mengandung unsur mubazir dalam membelanjakan 

harta.. 

 

B. SARAN  

 

aaaaaaaBerdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti akan menyampaikan 

saran-saran agar menjadi lebih baik kedepannya, yaitu : 

1. Penjual hendaknya berhati-hati memilih barang untuk diperjual-belikan 

atau sebagai objek usaha sehingga tidak bertentangan dengan batasan-

batasan konsep ekonomi syariah. 

2. Dalam prinsip keesaan hendaknya karyawan yang melayani pembeli 

cukup ramah sehingga sikap nya tidak mengganggu kenyamanan pembeli. 

3. Diharapkan menambah pengetahuan pembaca mengenai yang haram dan 

halal. 

4. Untuk Mahasiswa yang ingin meneliti lebih dalam lagi tentang masalah ini 

dalam sudut pandang yang berbeda diharapkan lebih tahu lagi solusinya.  
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